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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAQ
BERWAWASAN LINGKUNGAN DI MADRASAH ALIYAH
NEGERI YOGYAKARTA I

Mu’arif Salam
NIM : 15913074

Kurang pengetahuan lingkungan menyebabkan terjadinya
kerusakan alam. Akar pcrmasalahan lingkungan ada pada cara
pandang, sikap hidup, peprtaky; @ kendisi  sosial  ekonomi
elestarian alam adalah

melalui pendidikan Islam Pendi mmerupakan wahana yang
tepat untuk internalisasi dan : peddetahuan dan nilai-nilai
kearifan berlingkungan yanu.ler d%i m ajaran. Pendidikan
[slam berwawasan lm;__kungﬂ;—y plemeéntasikan dalam materi

pembelajaran sebagai upay® kopbetvasi M
langkah strategis untuk memwﬁ 3S
lingkungan pada peserta didik2v !ﬁ%ﬁﬂ =

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian
lapangan denwa!y Rﬂﬁ akarta I
Subyek peneli a lﬁl m pelajaran
Agidah Akhlak dan peser!;Sfl k. M cl gumpulan data yang
digunakan adalah observa okumentasi. Teknik
analisis data yang d Si penyajian data,
dan penarikan lmmﬁ A pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. '

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pembelajaran
Aqgidah Akhlaq berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta [
dilakukan dengan mengintegrasikan materi pendidikan lingkungan
hidup dalam materi pembelajaran Agidah Akhlaq yang dilakukan
melalui proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Proses
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan secara terintegrasi.
Pembelajaran Aqidah Akhlaq berwawasan lingkungan
diimplementasikan melalui beberapa tahap, yakni perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, tindak lanjut pembelajaran,

serta evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan pembelajaran,
integrasi pendidikan lingkungan hidup diaplikasikan melalui

gkungan merupakan
ﬂdaran dan kepedulian

X1V



pengembangan silabus dan RPP serta bahan ajar. Sedangkan pada
pelaksanaan pembelajaran, di aplikasikan mulai dari  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Model evaluasi
pembelajaran yang dilakukan adalah penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Kata Kunci:  Implementasi, Pembelajaran  Agidah  Akhlag,
Berwawasan Lingkungan.
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ABSTRACT

Mu’arif Salam
NIM : 15913074

Lack of environmental awareness may lead to natural
distraction. The root of environmental problem mainly lies on
mindset, way of life, behavior, and social economic condition of the
society and nation at large. An essential attempt of natural
preservation may stem from Islamic education, since it is an
appropriate medium from internalization and transformation of
knowledge and environmental wisdom of Islamic teaching.
Environmentally sound Islamic education may be way implemented
through learning materials as a way to conserve the nature by way of
raising awareness and envirgnmeéntaloate among students.

This 1s a qualitative% g & aking place in MAN
Yogyakarta 1. The research Ev pol Principal. teacher of
Aqidah Akhlag subject, and themstud®nt —The data were collected
through observation, interv &vs, : ocuﬂlntanon They were then
analyzed through data re i ata—dsplay, and conclusion
drawing/verification. Mean idatel the data, the researcher

applied triangulation method*““ﬂ} Mﬂ’t‘%}
It was revealed that the environinenta y sound Aqidah Akhlaq

learning concep, lm mented by
integrating th U :IV&Q% gnlo Aqidah
Akhlaq materials through aming process in clasa The learning
process was conducted errA stages including the

lesson plan, learning implementation, learning follow up, and

learning evaluatlollN D O N E S I A

Keywords : Learning, Aqidah Akhlag, Environmentally Sound.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan bagian integral dari alam yang
membentuk suatu harmoni yang utuh dengan demikian harus
ada upaya tindakan positif untuk menjaga keseimbangan alam.
Sangat disayangkan ketika manusia sebagai entitas tertinggi dari
makhluk hidup seringkali melakukan perusakan alam sehingga
pada akhirnya akan merusak daya dukung alam dan
mengganggu keseimbangan (equilibrium) alam itu sendiri.
Selaras dengan yang disampaikan oleh Emil Salim yang ditulis
kembali  oleh  Siahaans I T nusia kint  memiliki

kemampuan menguasdi¥alam, sebaga' akibat kemampuannya
menguasai sains, ilmu= d olgg|. Manusia tidak lagi
merupakan bagian dari aa bgada diatas alam, mampu
mengubah, mengatur m olaMlingkungan alam sesuai
dengan kehendaknya.' g %’

Kajian empirik S,\ML op Jterhadap permasalahan
dan krisis lingkungan’t " menunjukkan bahwa

permasalahan lingkungan yang terjadi bukanlah semata-mata
permasala@ MM(EpRa@‘@A@n ternyata
ada pada cara pandang, sikap hidup, perilaku, dan kondisi sosial
ckonomi masyaraka g isis  lingkungan bisa
dikatakan disebabkan_oleh pen usia untuk melihat
Tuhan sebagam@éwggr mengelilingi
manusia dan memelihara kehidupannya. Kerusakan lingkungan
merupakan akibat dari upaya manusia modern untuk

memandang lingkungan alam sebagai tatanan realitas yang
secara ontologism berdiri sendiri, terpisah dari lingkungan

'Siahaan, NHT. Hutan, Lingkungan dan Paradigma Pebangunan, (Jakarta :
Penerbit Pancuran Alam, 2007), him. 32.

:Muhjidin Mawardi, dkk, Akhlag Lingkungan (Panduan Ramah Lingkungan),
(Yogyakarta: Deputi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat Kcmentrian
Lingkungan Hidup Republik Indonesia dan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, 2011), him. 1.



Ilahiah yang tanpa berkah pembebasan-Nya lingkungan menjadi
sckarat dan mati.*

Longgarnya pegangan terhadap agama, akibat lemahnya
pengetahuan terhadap nilai-nilai keagamaan mengakibatkan
kekuatan pengendali yang ada dalam diri manusia menjadi
hilang, hal ini menjadikan manusia melakukan segala sesuatu
tanpa batas.* Dapat dikatakan bahwa nilai-nilai agama yang
mengantarkan manusia pada kearifan sikap dalam etika
lingkungan hanya bersifat normatif belum sampai pada tataran
praktik, untuk itu perlu membangun kosmologi baru yang
berbasis pada tradisi spiritualitas agama yang syarat akan makna
dan kaya kearifan. Agama pun pada gilirannya, bisa menjadi
i ati lingkungan untuk
mengkonstruksi etika ling} bagy_l ana juga program-

program konservasi alam.

berkesinambungan.
Langkah yang dlmaksu::adal i| proses pendidikan.

Pendidikan adalah wahan at untuk internalisasi
dan  transformasi penmﬁiﬂmlm nilai  kearifan
berlingkung g terkandung d aran isiam Pcndldlkan
harus mam;hjm é;ﬁré hldupan
seseorang. Proses pem Mh se estmya membantu
masyarakat pembclaj bangkan  potensi
intelektualitasny

Secara fo alNQIQIME&&IiAcmadI salah

satu alternatif yang rasional untuk memasukkan pendidikan
lingkungan ke dalam kurikulum. Pendidikan lingkungan hidup
merupakan salah satu faktor penting keberhasilan dalam

*Fachruddin M. Mangunjaya, dkk., Menanam Sebelum Kiamat, Islam, Ekologi
dan Gerakan Lingkungan Hidup, (Jakarta : Yayasan Cbor Indonesia, 2007), him..
90-91.

*Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemanahan Pendidikan
Islam di Indonesia, (Bogor : Kencana, 2010), him. 199.

*Andrias Harefa, Sekolah Saja Tiduk Pernah Cukup, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 62.



mengelola lingkungan hidup dan juga menjadi sarana yang
sangat penting dalam keberhasilan sumber daya manusia yang
dapat melaksanakan prinsip pembangunan berkelanjutan.
Pendidikan lingkungan hidup berperan besar bagi kesejahteraan
dan kesinambungan hidup masyarakat. Rendahnya pemahaman
dan keterampilan menjaga kelestarian lingkungan hidup
menjadikan masyarakat rentan terprofokasi oleh pihak-pihak
yang tidak bertanggungjawab dalam membangun tata kehidupan
komunitas yang harmonis di muka bumi. Ketiadaan pengetahuan
berlingkungan membuat manusia memenuhl kebutuhan dan

kepuasan dengan menjadi

I sebagai alat pemuas
kebutuhan. Dimana ala ‘&inembutuhkaﬁ

peran manusia untuk
akhirnya bermanfaat
enerasinya.

Pada tanggal 19 garual mKemcnterian Negara
Lingkungan Hidup (KN H dengan Kementerian
Pendidikan Lingkungan ~nas iterian  Agama, dan
Kementerian Dalam ﬁéjﬁ @Lnetapkan kebijakan
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). Kebijakan Pendidikan
Lingkungan @N I(ME\R Sik‘FA &n dasar
schagai  sarana scmua mangku  kepentingan
(stakeholders) dalam p mbang,an kebijakan
Pendidikan Lingkung Dalam upaya
mempercepat pwwﬁg] ngan Hidup

(PLH) khususnya melalui jalur pendidikan formal pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah, untuk mendorong terciptanya
pengetahuan dan kesadaran warga sckolah dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup, maka pada tanggal 21 Februari
telah diéanangkan program ‘Adiwiyata’’ oleh Kementerian

“Tim Adiwiyata Nasional, Punduan Adiwivaia Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan, (Jakarta : Kementerian Lingkungan Hidup Bekerjasama Dengan
Kementerian Pendidikan Nasional : 2012), him . 4.

7Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik dan
ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta
etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup
kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. Tujuan program



Lingkungan Hidup. Program Adiwiyata ini bertujuan untuk
mendorong dan membentuk sckolah peduli dan berbudaya
lingkungan yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya
pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang.®
Kesadaran akan peduli lingkungan sudah tertanam pada
warga sekolah yang berkeyakinan dengan lingkungan yang
bersih akan mengantarkan pada proses belajar yang baik.
Lingkungan sekolah yang rapi, rindang, bersih, sejuk dan tenang
menjadikan aktifitas peserta didik berjalan dengan baik.
Lingkungan sekolah yang dikelilingi dengan tanaman-tanaman
menjadi mendukung peserta didik guna menjaga kelestarian
lingkungan. Adanya i antara peserta didik
dengan lingkungan me ﬁdika didik peduli dan cinta
i gndap lingkungan yang
oleh peserta didik di

akan lingkungannya.
diajarakan disekolah

Pendidikan Islam dan kesAddyan memiliki kaitan yang erat

dalam mengatasi krisigzlingku (sdgwasa ini. Pendidikan
berkaitan dengan  furgst” “tn nialnya  melalui  proses

pendidikan sedangkan agama Islam_berkaitan dengan fungsi
kesadaran NME#&]ISTA&MI Islam
merupakan sumber ingpikasi morglitag dap spiritualitas menjadi
scbuah kebutuhan peISLAM. Keterlibatan agama
dalam gerakan mmﬁl oyek penyelamatan
bumi menjadi tak : Il s pemahaman
Islam multidimensional yang bisa mengintegrasikan secara
proposional dimensi spiritualitas dan rasionalitas serta wawasan
kosmik dan humanistik secara bersamaan menjadi salah satu

kandidat yang menjanjikan untuk mengatast krisis lingkungan
yakni melalui Pendidikan Islam berwawasan lingkungan.

Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang bertangggungjawab dalam
upaya perlindungan dan pengelolazr lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah

baik  untuk  mendukung  pembangunan  berkelanjutan.  Lihat

hitp:///menlh.go.id/informasi-mengenai-adiwivata/.

"Tim Adiwiyata Nasional, Panduan Adiwivata ... him. 4.



Salah satu lembaga pendidikan Islam yang menerapkan
program pendidikan lingkungan adalah MAN Yogyakarta I.
Program pendidikan lingkungan di MAN Yogyakarta 1 dimulai
dengan kajian lingkungan terhadap berbagai issue lingkungan.
Kebijakan berwawasan lingkungan
diintegrasikan dalam pembelajaran madrasah dan rencana
kegiatan serta anggaran madrasah. Untuk mengimplementasikan
program pendidikan berbasis lingkungan ini, melibatkan civitas
akademik MAN Yogyakarta 1, guru, peserta didik, dan
karyawan. Selain itu, MAN Yogyakarta I menggalang
partisipasi dan kemitraan derga Ktoar sekolah

telah diterapkan dan

merupakan Lembaga Pehiidi
yang bagus dalam men 1@) h
menstimuli lembaga pe

aran lingkungan dapat
k menerapkan pola

yang sama meskipun d yang berbeda

misalnya pendidikan 11
dalam sctiap mata peIaJdr

T

bersih, rapi, asri, tenang

menjadikan {te
madrasah dikelilingi ol
banyak area yang ch

Llngkungan madrasah yaé

(PR E

] g, Ewerungn
yak pepohonan yang rindang dan

M seperu di tempat
rbagai fasilitas

membaca, pang ﬁmgg
untuk mcndukumm i peserta didik

dengan lingkungan. Kesadaran akan lingkungan telah tertanam
pada sctiap warga sekolah yang berkeyakinan bahwa lingkungan
yang baik akan membawa prestasi yang baik.

Guna menumbuhkan kesadaran berlingkungan memiliki
beberapa kendala seperti masih ada beberapa peserta didik yang
kurang disiplin, kurang tanggap dengan lingkungan sekitar
dengan sikap tidak peduli lingkungan baik didalam kelas
maupun diluar kelas sebagai refleksi dari pengetahuan yang
diperolehnya. Hal ini menjadikan problem bagi pihak madrasah
dalam mewujudkan visi misi madrasah dan tentunya guru
pedidikan agama Islam dalam menginternalisasikan the values



of environment awareness. Perlu adanya langkah strategis yakni
dengan melibatkan semua warga sekolah dalam menjaga,
melestarikan dan membudayakan lingkungan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang meliputi al-Qur’an
Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, Aqidah Akhlak dan Figih,
terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup membawa
pesan wawasan lingkungan pada peserta didik. Pendidikan
Agama Islam juga di implementasikan melalui aktivitas peserta
didik didalam madrasah sebagai wujud pengamalan pengetahuan
yang diperolehnya.

Dari sekian pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diajarkan, Aqidah Akhlag werhﬁialﬁw\mgt pelajaran PAT yang

secara langsung mengena an nilaj

pilai, Zlan sampai pada taraf

diaplikasikan dan diterapkas olel/p dertaXdiflik dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalaﬁ»ﬁ"“ “pffehgatdi=dampak negatif yang
terjadi di era globalisasi sdﬁdm%ttegrasian nilai-nilai
yang telah diye iR U b t kager pada
peserta didikMMm:ﬁA kualitas
hasil belajar sebagai $!ﬂ:at indikator strategi  bagi
keberhasilan pendidikal. i Mjuan yang telah
ditetapkan. NQ “ §

Mengacu pa(l fe erg se E,}n J!ﬁar belakang

penulis untuk mengadakan penclitian tentang “Implementasi
Pembelajaran Aqidah Akhlag Berwawasan Lingkungan di
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I sebagai salah satu upaya
bagi lembaga pendidikan Islam dalam aktualisasi Pendidikan
Islam yang berbasis lingkungan sehingga akan muncul
madrasah-madrasah berbasis lingungan lainnya, dan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap madrasah semakin memngkat,
serta meningkatkan daya saing madrasah.



B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

C. Tujuan dan Manfaat Penelitia
1. Tujuan Penelitian <

Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam  penelitian ini  adalah
implementasi pembelajaran Aqidah Akhlaq berwawasan
lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I.
Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana konsep pembelajaran Agqidah Akhlaq
berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta 1?
b. Bagaimana implementasi pembelajaran Aqidah Akhlaq
berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta 1?

/ ISLAM \

\

ND AN

Secara  umum @:n' 1 bertujuan  untuk

mendapatkan data dan>m 1 yang memadai tentang
s )
implementasi  pembela %ran |dah];Akhlaq berwawasan
lingkuungan di Madra i ~Negeri Yogyakarta 1.
g g i 1 Yy ',{ e gy‘
Adapun secara khusus | tljuan untuk :

a. Mengetahui bagaimana konsep pembelajaran Agidah

Akhlaqu mﬂﬁkan di
a lya N

Madras egerl ogyakarta I: dan
b. Mengetahui ger;M Aliyah  Negeri

Yogyakarta | mengimplementasikan pembelajaran Aqgidah
benIN@@JhiEélA

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik
secara teoritis-akademis maupun praksis.
a. Secara Teoritis
1) Sebagai kajian dan pengembangan ilmu pendidikan
antara lain sebagai acuan penelitian pembelajaran
Aqidah Akhlaq yang berwawasan lingkungan; dan
2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan
tentang pembelajaran  Aqidah Akhlaq berwawasan
lingkungan bagi penulis khususnya dan umumnya bagi
pembaca.



b. Secara Praksis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan tentang implementasi pembelajaran Aqidah
Akhlaq berwawasan lingkungan agar dapat dikembangkan
lebih baik lagi di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menunjukkan bab per bab, agar
dapat terlihat dengan jelas rangkaian pembahasan skripsi dan
agar mudah dipahami tata urutannya secara global, skripsi ini
terdiri dari lima bab :

Bab pertama, penda
masalah, fokus dan pertg
penelitian, serta sistemat

Bab kedua, kajia teg:lahulu yang memuat
tentang keterangan-keteraigan dd nelifian sejenis yang telah

Si~tentang latar belakang
penelitign, tujuan dan manfaat

ori, yang membahas

nhelajaran, agidah dan
akhlagq, serta implementastp ayararcAqidah Akhlaq
Bab ketiga, metode Fenelltlan meliputi @ jenis penelman

dan ptnde t INI ElR)&IT mfonnan
penelitian, teknik pe inform teknik pengumpulan
data, keabsahan data, d T%AM

Bab keemp penuhsan tesis
yang berisi tentMQﬂES implementasi

pembelajaran Agidah Akhlaq berwawasan lingkungan. Pada bab
ini peneliti menguraikan tentang konsep pembelajaran Aqidah
Akhlag  berwawasan  lingkungan,  bagaimana  proses
implementasi pembelajaran  Aqidah  Akhlag berwawasan
lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1.

Bab kelima penutup, merupakan bab terakhir dari
pembahasan tesis ini. Berisikan tentang kesimpulan, saran-saran,
kata penutup, serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang
terkait dengan penelitian tersebut.



BAB 11
KAJIAN PENELITTIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, penulis memaparkan dan membandingkan
penelitian menganai pendidikan lingkungan di lembaga
pendidikan menghasilkan temuan yang beraneka ragam,
sehingga memberikan penjelasan ruang dan posisi kajian penulis
yang berbeda dari penelitian yang lalu. Sehingga akan
menampilkan secara jelas.titi annya.

1. Penelitian yang b 'u&ﬁ“fo"}ﬁlpje entasi Nilai-nilai Islam
Terhadap Pembi
Madrasah Aliyah
yang dilakukan o
dilakukan pada cafa me pletzntasikan nilai-nilai Islam
dalam pembinaa kungan hidup melalui

>
proses pembelajaﬁiﬂijJ%);@lﬁﬁ‘ilI h Istimewa Yogyakarta.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bahri Ghazali (1995)

tentapg ﬁrjvm$ T laffi-Masyarakat;

Kasﬁp Ponde anfre 1 -Nuga Dalam

Menumbuhkan Iﬁ;%:aﬂi aingan  Di Guluk-guluk
. dengan

Sumenep Madura’ fokus penelitian pada pola

pengcmblmwgk Amakan di daerah

tersebut.

rab |Istimewa Yogyakarta”,’

3. Penelitian dengan‘judul “Kajian Implementasi Pendidikan
Lingkungan Hidup Di Kota Bandung (Studi Kasus Di

"Rahmad, “Implementasi Nilai-nilai Islam Terhadap Pembinaan Kesadaran
Lingkungan Hidup di Madrasah Aliyah Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta”,
Disertasi Doktor, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2008.

""Bahri Ghazali, “Pengembangan Lingkungan Dalam Masyarakat; Kasus
Pondok Pesantren An-Nuqayah Dalam Menumbuhkan Kesadaran Lingkungar Di
Guluk-guluk Sumenep Madura™, Disertasi Doktor, Yogyakarta : IAIN Sunan
Kalijaga, 1995.
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SMPN 7 Kota Bandung)”'', yang dilakukan oleh Dian
Hendriana. Fokus penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis implemantasi pendidikan lingkungan hidup
ditinjau dari kebijakan sekolah, proses pembelajaran, dan
sikap siswa terhadap lingkungan.

4. Jurnal yang ditulis oleh Bintang Rumondang Simbolon,
yang berjudul : “Paket Materi Pembelajaran Inkuiri Dalam
Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk Meningkatkan
Perilaku Berwawasan Lingkungan Siswa SD Di Jakarta”."
Jurnal ini menjelaskan bahwa ada nilai perilaku lingkungan
yang lebih  besar i h dengan inquiry
instruksional kelon akuan dibandingkan

sional. Berdasarkan

wa paket bahan ajar

kelompok kontrol
temuan, bisa jadi m
efektif dalam meni
Karena itu, paket bz

aplikasi yang lebih luas~ " oo
5. Jurnal yang ditulis o%gmwardjo, dengan judul :
“Hubungan Antara Pengetahuan Pelestarian Lingkungan

un | b/ e fnd ST 38, Denar

Partisipasi Siswa Dalam Kebersihan Lingkungan”."” Jurnal
ini menjelaskan b’ M

Perlindungap, Li n d isipasi Pelajar di
Lingkungani 1 ﬂg yang negatif.

(2) Hubungan antara niat Siswa Sekolah Keluaran dengan

u lingkungan siswa.
rékomendasikan untuk

antara Pengetahuan

Partisipasi Pelajar di Kebersihan Lingkungan menunjukkan
hubungan yang positif. (3) Hubungan antara pengetahuan

""Dian Hendriana, “Kajian Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup Di
Kota bandung (Studi Kasus Di SMPN 7 Kota Bandung)”, Tesis, Bandung :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013.

“Bintang Rumondang S., “Paket Materi Pembelajaran Inkuiri Dalam
Pendidikan Lingkungan Untuk Meningkatkan Perilaku Berwawasan Lingkungan
Siswa SD Di Jakarta”, Jurnal Pendidikan, Vol. X1, Nomor 02, Maret 2010.

“Suhardjo Suhardjo, “Hubungan Antara Pengetahuan Pelestarian Lingkungan
Dan Intensi Siswa Terhadap Output Sekolah Dengan Partisipasi Siswa Dalam
Kebersihan Lingkungan”, Jwrnal Pendidikan Lingkungan dan  Pembangunan
Berkelanjutan, Volume XVII Nomor 02 September 2016.
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dan niat Perlindungan Lingkungan terhadap Siswa Sekolah
Output bersama dengan Partisipasi Pelajar di Lingkungan
Higiene menunjukkan hubungan yang positif. Dari
penelitian tersebut, kesimpulannya adalah bahwa sebagian
besar siswa mampu memahami konsep, fakta dan prosedur
yang berkaitan dengan konservasi lingkungan, schingga
sebagian besar siswa memiliki niat yang kuat terhadap
akademik dan non akademik.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Syahdian (2000) dengan
mengangkat judul : “Hubungan Pelaksanaan Pendidikan
Kepedulian Lingkungan
SMU Dalam Peng
Tebing Tinggi”."
persepsi  siswa, peaﬁl
pelaksanaan PKLH|>den
pengelolaan lingkun

ran Partisipasi Siswa

gan Hidup Di Kota

itiAd| ini pada hubungan
Ol

pefan orang tua, dan

§ipasi  siswa dalam

7. Penelitian  dengan mentasi  Kebijakan
lah Menengah Atas

Pendidikan Lingkungkéij
Negeri 11 Semarang Menu"u Sekolah Adiwiyata™,'® yang

dilakukdiah [oldr \ A fresi o [Sflapdm 2012)
dengan fokus penelitian pada analisig data dan informasi
mengenai implem ij idikan Lingkungan
Hidup SMANﬁﬁ a Sehldraing

8. Jurnal yang idit u ESIAngan judul :

“Pengaruh  Paket Pembelajaran Pendidikan Lingkungan

Hidup Dan Gaya Kognitif Terhadap Kemampuan
Memecahkan Masalah Lingkungan (Studi Eksperimen Pada

Jurusan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Jakana)”.”‘

"“Syahdian, “Hubungan Pelaksanaan Pendidikan Kepedulian Lingkungan
Hidup Dengan Partisipasi Siswa SMU Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup Di
Kota Tebing Tinggi”, Tesis, Medan : Universitas Sumatera Utara, 2000.

“Theresia Melania  Sudarwati, “Implementasi  Kebijakan Pendidikan
Lingkungan Hidup Sckolah Menengah Atas Negeri 11 Semarang Menuju Sekolah
Adiwiyata”, Tesis, Semarang : Universitas Diponegoro, 2012,

"“Agung Purwanto, “Pengaruh Paket Pembelajaran Pendidikan Lingkungan
Hidup Dan Gaya Kognitif Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah
Lingkungan (Studi Eksperimen Pada Jurusan Kimia, FMIPA Universitas Negeri
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Jurnal ini menjelaskan : (1) secara keseluruhan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah lingkungan belajar
dalam paket pendidikan lingkungan terpadu adalah lebih
tinggi dari paket pembelajaran pendidikan lingkungan
monolitik; (2) Kemampuan siswa memecahkan masalah
lingkungan belajar di bidang gaya mandiri kognitif tidak
tinggi dibanding gaya kognitif yang bergantung pada
medan; (3) Efek interaksi antara pembelajaran dan gaya
kognitif pendidikan lingkungan; (4) Kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah lingkungan berdasarkan gaya

kognitif bidang teygant paket belajar terpadu
pendidikan ling 1@1 rendah dari pada
pembelajaran pend %k I n paket monolitik; dan
(5) ada kemampuﬁC SiSwad 3 _, memecahkan masalah

lingkungan berdasﬂtan g gava kognitif independen
dalam paket pembgtsj pendidikan lingkungan
lebih  tinggi dari Rada ,@JTbeIajamn pendidikan
lingkungan paket mortot

9. Jurnal yang ditulis oleh Suhirman, dengan judul :
“Peng@M $~I ecerdasan
Naturalis Tenmg emampuan Slswa Dalam
Memecahkan AM Hidup  (Studi
Eksperim P STT y*.'7 Jumal ini
meme]ask&lﬁﬂdﬂg hkan masalah
lingkungan hidup siswa yang belajar menggunakan

lingkungan alami monolitik sangat penting lebih tinggi
daripada mereka yang belajar menggunakan studi

lingkungan alam terpadu; (2) Kemampuan dalam
memecahkan masalah lingkungan dari mereka yang
memiliki kecerdasan naturalistik tinggi signifikan lebih

lakarta)”. Jurnal Pendidikan Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan, Vol.
XIIT Nomor 01 Maret 2012.

"Suhirman, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Kecerdasan
Naturalis Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Lingkungan
Hidup (Studi Eksperimen Di SMPN 1 Mataram NTB)”. Jwrnal Pendidikan
Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan, Vol. X1l Nomor 01, Maret 2012,
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tinggi daripada mercka yang kecerdasan naturalistiknya
rendah; (3) kemampuannya pemecahan masalah lingkungan
bagi mereka yang memiliki kecerdasan naturalistik tinggi
namun juga belajar menggunakan studi lingkungan alami
monolitik secara signifikan lebih tinggi daripada mereka
yang belajar menggunakan yang terintegrasi.

10. Jurnal yang ditulis oleh I Ketut Pande Suastawa, dengan
judul : “Pengaruh Tri Guru, Persepsi Mengenai Tri Hita
Karana, Nilai Budaya, Dan Motivasi Terhadap Perilaku
Berwawasan Lingkungan: Studi Kausal Pada Krama Desa
Pakraman Sukaw Sukawati  Kabupaten
Gianyar Provinsi i, umal/z nenjelaskan bahwa Tri
Guru mempenganhi

ah lingkungan secara
signifikan Perseps Karana, nilai budaya,
dan motivasi lebili b
Tri Guru pada pe h lipgkungan. Uji kecocokan
Model menunjukk ] JPalur yang dimodifikasi

telah tercapai kritert4” model, karena indikator

uji pr.nco okan mencapa mimu
1. Penelkigh N $ﬁ$ %‘ Agrtai, 2015,

dengan Judu ‘Pera arga Sekolah  Dalam
'\/lf.nglmplement Ai Lingkungan Hidup
(Studi Nﬂb“ g Blitar dan MIN
NEartn‘garlI E T |I penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Implementasi pendidikan

lingkungan hidup di dua madrasah tersebut dilakukan
dengan dua cara, yakni melalui kegiatan belajar mengajar

dan aplikasi langsung (praktek). Pertama, implementasi

"I Ketut Pande Suastawa, “Pengaruh Tri Guru, Persepsi Mengenai Tri Hita
Karana, Nilai Budaya, Dan Motivasi Terhadap Perilaku Berwawasan Lingkungan:
Studi Kausal Pada Krama Desa Pakraman Sukawati Kecamatan Sukawati
Kabupaten Gianyar Provinsi  Bali”, Jwrnal Pendidikan Lingkungan dan
Pembangunan Berkelanjutan, Vol. XT Nomor 02, Maret 2010.

“Dewi Ratnawatai, “Peran Warga Sekolah Dalam Mengimplementasikan
Pendidikan Lingkungan Hidup (Studi Multsitus MIN Mojorejo Wates Blitar dan
MIN Ngaringan Gandusari Blitar)”, Tesis, Malang : UIN Maulana Malik Tbrahim.
2015.
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pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan belajar
mengajar ini terbagi menjadi dua pola, yakni melalui
muatan  lokal pendidikan lingkungan hidup, dan
mengintegrasikan muatan lokal pendidikan lingungan hidup
melalui aplikasi langsung dilakukan melalui kegiatan rutin,
keteladanan kepala sekolah dan guru, kegiatan spontan,
serta pengkondisina lingkungan. (2) Peran Kepala Sekolah
dalam implementasi pendidikan lingkungan hidup yaitu
sebagai pemimpin memberi kebijakan, sebagai supervisor,
edukatoor, inovator. Peran guru dalam implementasi

pendidikan lingkun sebagai pemimpin,

motivator, edukato
implementasi pendi

g evaluator. /ZPeran siswa dalam
hidup yaitu sebagai
@m untuk mewujudkan

tujuan sekolah. >

12. Jurnal yang ditulis 1 Suryawati, dengan

judul “hnplemeq;gﬂﬂl@ﬁﬂ jaran  Akidah  Akhlak
Terhadap Pembentukafr“Karaktcr—Siswa di MTs Negeri

Semanu Gunungkidul”.?® Jurnal inj menjelaskan_bahwa : 1)
e NI Bt S e e
pelajaran akidah ]L:asis b“’rsiéat mengkarakterkan
perencanaan penftg um  menunjukkan
perencanaan mw begkarakter.  2)
Implementasl ml th  bersifat

konvensional. Pembelajaran pendidikan karakter dalam

pelau utama atau pe

setiap pembelajaran masih menunjuk pola yang sama antara
pembelajaran pertama dan berikutnya bahkan pelaksanaan
penanaman karakter justru tidak relevan dengan materi
yang diajarkan oleh guru akidah akhlak tersebut.
Implementasi pendidikan karakter pada tahap evaluasi
sudah dilakukan, namun demikian hanya menggunakan satu
tehnik yaitu pengamatan.

®Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak

Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul™,
Jurnal Pendidikan Madrasah, Volume 1, Nomor 2, November 2016.
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13. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Hidayat Ginanjar,
dengan judul : “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan
Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah
Peserta Didik (Studi Kasus Di Madrasah Aliyah Shoutul
Mimbar  Al-Islami  Tenjolaya Bogor)”.*' Jurnal ini
menjelaskan  bahwa  pembelajaran  Akidah  Akhlak
berkorelasi secara positif dengan peningkatan akhlak mulia
(al-karimah) peserta didik. Korelasi antara variabel X
(pembelajaran  akidah  akhlak) dengan variabel Y
(peningkatan akhlak karimah) katagori cukup atau sedang
yang berada pada

dikonsultasikan antar
Y¢bih besar dari nilai t
tabel, sehingga hipo %a % erima dan hipotesa

embelajaran agidah
jmah peserta didik di

Madrasah  Aliyah Shaut Jm y I-Islami Tenjolaya
Bogor berkorelasi positi’ dan“theyikinkan. Berdasarkan

hasil penelitian ini, maka__dirgkemendasikap_ kepada
pecto kMR I e ol e

akidah akhlak agarjg didiknya, dapat mencapai tujuan
pembelajaran secar nghasilkan output

yang bcrkual'tm ; apt ] ada peningkatan
akhlak kariml , -er upun di luar
sekolah.

14. Penelitian yang dilakukan oleh Anni Faida, 2015, dengan
judul : “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam
Pembentukan Karakter Siswa (Studi Multi Kasus Di MIN
Pundensari Dan MI Plus Sabilul Muhtadin Pakisrejo
Rejotangan Tulungagung)”.”? Hasil penelitian menunjukkan

*'Muhammad Hidayat Ginanjar, “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan
Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik (Studi Kasus
Di Madrasah Aliyah Shoutul Mimbar Al-Islami Tenjolaya Bogor)”, Jurnal Edukasi
Islwm; Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06 No.12, Juli 2017.

“Anni  Faida, “Implementasi  Pembelajaran  Agidah  Akhlak  Dalam
Pembentukan Karakter Siswa (Studi Multi Kasus Di MIN Pundensari Dan M1 Plus
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bahwa : (1) Perencanaan pembelajaran guru Aqidah Akhlak
sebagai upaya pembentukan karakter adalah dengan
mendesain perencanaan pembelajaran dengan melibatkan
media; (2) Penerapan pembelajaran guru Agidah Akhlak
dalam upaya pembentukan karakter siswa yang dilakukan
telah mengacu pada tata tertib maupun aturan yang telah
direncanakan dan ditetapkan dalam setiap kegiatan atau
proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan; dan (3)
Evaluasi pembelajaran guru Agqidah Akhlak biasanya
berupa ujian tugas dari guru, ulangan harian, nilai UTS dan
ulangan UAS siswa.

15. Jurnal yang ditulis ‘8!&]$L8%'Mfug

din, dengan judul

“Pembelajaran Akidaf dl adrasah Tsanawiyah
Negeri Model Darusiia ' apu [Kabupaten Banjar”. &
Jumal ini menjelask i per€ricanaan pembelajaran

deriggn baik di  mana
perencanaan pembelggarandsCebe hk prota promes dibuat

sccara berkala, RPWM@ dan pengembangan

silabus. Pclaksanaan pembelajaran: kegiatan pendahuluan
meliputi ly‘ERs ikjg=dan fisik,
membcﬂmtw gTITA] . proses
eksplorasi, elabor Aw Kegiatan penutup
merangkum pelajaran l;m evaluasi:” soal benar salah,
objektif, 151| ﬁgt sana dengan
baik. Faktor yang mempenualu tor guru, siswa.
fasilitas dan lingkungan.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut diatas, peneliti
penemukan karya ilmiah (disertasi, tesis, dan jurnal) yang
meneliti tentang pendidikan lingkungan. Terdapat beberapa
karya ilmiah yang membahas mengenai Pendidikan Agama

Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung)”. Tesis, Tulungagung : TAIN
Tulun&a;,un;,, 2015.

'Syarifuddin, “Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negen
Model Darussalam Martapura Kabupaten Banjar”, Jurnal Tashwir, Vol. 1 No.2,
Juli — Desember 2013.
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Islam berwawsan lingkungan, tetapi penelitian tersebut tidak
dilakukan di MAN Yogyakarta I. Ada juga karya ilmiah yang
melakukan penelitian di MAN Yogyakarta I, tetapi penelitian
tersebut tidak berhubungan dengan pendidikan lingkungan yang
ada di MAN Yogyakarta I. Berbeda dengan penelitian yang
sudah ada sebelumnya, penelitian ini nantinya akan lebih fokus
pada pendidikan lingkungan di MAN Yogyakarta I, khususnya
Pendidikan Agama Islam. Peneclitian ini akan membahas
mengenai konsep dan implementasi Pendidikan Agama Islam
berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta I.

Implementasi mepfs lah pelaksanaan atau
jkan suatu  proses

penerapan ide, kebijakan, at: asi |dalam suatu tindakan
: ampak, baik berupa

maupun nilai, dan

praktis  sehingga men .r
perubahan pengctahl{ﬁ’v!ﬁ unpliai
sikap. Dalam oxford advance learner’s dictionary

dikemuk@ mWEﬁaSaIMP AuSomcthing

into effect”, (penerapan sesuatu yang memberikan dampak

atau efek).” ISI_AM

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul

“Konteks I N@lN E&*A Kurikulum”

mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau

pelaksanaan sebagai berikut : “Implementasi adalah bermuara
pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu
sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan

2 26

kegiatan™.

*Eko Darmoko, Tesawrus Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 2009), hlm. 246.

*Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan
Implementasi, (Bandung : PT Remaja Kompetensi, 2002), hlm. 93.

*Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung : CV
Sinar Baru, 2002), him. 70.
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Pembelajaran  dapat diartikan sebagai suatu proses
interaksi antara peserta belajar/instruktur dan suatu
lingkungan belajar untuk pencapaian tujuan belajar tertentu.*’
Menurut  Miarso, yang dikutip dalam buku Belajar dan
Pembelajaran, pembelajaran adalah mengelola lingkungan
dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif
dalam kondisi tertentu.”®

Sedangkan dalam Undang-undang Negara Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dcngan pendidik dan

(i Tingktogan B 7
zﬂelas diatag dapat disimpulkan,
& akan penerapan dari

ntuk pembelajaran,

sumber belajar pada su

Dari beberapa p
bahwa implementasi pe
rencana Kurikulum (pf
yang melibatkan inte%ksi erta didik dengan
pendidik dalam kontek onteks persekolahan

ini mengandung maks&fﬁu W yang dilakukan di

dalam maupun di luar kelds:

2. Agidah UNIVERSITAS
Secara etimolo bahasa berasal dari kata
“agada -ya’qidu - %[&a engingkatkan atau
mempercayai/ erati  ikatan,
kepercayaan mm CSHE glAla digunakan

dalam ungkapan-ungkapan seperti “akad nikah atau akad jual

beli”, yang berarti sebagai suatu upacara untuk menjalin
ikatan antara dua pihak dengan ikatan pernikahan atau jual
beli. dengan demikian, agidah disini bisa diartikan sebagai
“ikatan antara manusia dengan tuhan”. Relevansi antara arti
kata “aqgdan”™ dan “agidah™ adalah keyakinan itu tersimpul

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengu;m Yang Kreatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), Cet. IV, him. 54.
“Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Teras, 2012),
him. 10.
*UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung : Fokus Media, 2006), him. 4.
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dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan
mengandung  perjanjian.’’  Aqidah  itu  merupakan
kepercayaan/keyakinan yang bulat dan penub, tidak
bercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.
Secara terminologis (istilah), terdapat definisi yang
diambil dari Hasan al-Banna:
”,;.@J_J_b@;,xgjmw;mmﬁxfxw\

E

o s Y, L S5 WY die GF s, el

“Agaid” (bentuk jamak dari lah beberapa perkara
yang wajib diyakini d;el')%lll'a‘aa%ya/ oleh (hatl) mu,
mendatangkan ketente &
tidak bercampur sedikit

Ruang lingkup pem ahrdalah :

a. llahiyat. Yaitu pemb gala sesuatu yang
berhubungan dengan lah) seperti wujud
Allah, nama-nama dy SRk, aral Allah dan
lain-lain.

b. Nubzmagﬂ ﬁR$IT cs@u yang
berhubun engan an sul,” termasuk
pembahasan tcntanlSa}w_leMmu Jizat, keramat
dan lain sebagainya.”™”

c. Ruhanivat. M@NE& suatu yang
berhubungan dengan alam metafisik, seperti malaikat, jin,
iblis, syaitan, roh, dan lain sebagainya.

d. Sam’iyvat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
hanya bisa diketahui lewat sam 7 (dalil nagli berupa al-
Qur’an dan Sunnah) seperti alam barzah, akhirat, azab
kubur, tanda-tanda kiamat, surga. neraka, dan lain
sebagainya.*

Syahldm 2009, Kognisi dan Islam, (Bandung : Alfabeta, 2009), hlm. 91.
*"Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam. (Yogyakarta : LPPI, 2009), hlm. 1.
“Ibid., him. 5.
SIbid., hlm. 6.
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Aqidah  scbagai  kebenaran merupakan  landasan
keyakinan bagi seorang muslim. Keyakinan yang mendasar
itu menopang seluruh perilaku, membentuk dan memberi
corak dan warna kehidupannya dalam hubungannya dengan
makhluk lain dan hubungan dengan Tuhan.

Dalam hubungannya dengan Tuhan, aqidah memberi
kejelasan tentang Tuhan yang disembahnya sebagai Dzat
Yang Maha Kuasa; satu-satunya Dzat yang wajib disembah
yang ditangan-Nya nasib seluruh makhluk ditentukan.

Dzat dan sifat Tuhan yang diinformasikan oleh Tuhan
sendiri yang terangkum dalam aqgidah, menjadikan seorang
eyakinan itu akan
pengabdiannya dan
Dzat Yang Maha

lainnya. Dorongan key w« dimsfanggup meniadakan
segala pamrih duniawi ﬂtin as jasa dari kebaikan yang

ditanamkap terhadapyma
AqldaUaWEBSI;TASW akan
senantiasa menghadi irinygadalamy pengawasan Allah
semata-mata, karmﬁ% rtlaku  yang tidak
dikehendaki A'NB@\NE%TA

3. Akhlaq
Kata ‘akhlak’ berasal dari bahasa Arab yang merupakan
bentuk jamak dari kata khulug yang berarti tingkah laku, budi
pekerti, tingkah laku atau tabiat.** Menurut para ahli ilmu
akhlak, akhlak adalah sesuatu keadaan jiwa scscorang yang
menimbulkan terjadinya perbuatan-perbuatan  sescorang
dengan mudah. Dengan demikian, bilamana perbuatan, sikap,

“Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir; Arab - Indonesia
Terlengkap, Cel. ke-25, (Surabaya : Pustaka Progressif, 2002). hlm. 364.
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dan pemikiran sescorang itu baik, niscaya jiwanya baik.*
Akhlak bersumber dari apa yang menjadi ukuran baik dan
buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan
ajaran Islam, sumber akhlaq adalah al-Qur’an dan as-Sunnah,
bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana
pada konsep etika dan moral** Pada dasarnya, akhlak
mengajarkan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan
dengan Tuhan Allah Penciptanya, sckaligus bagaimana
seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia. Inti
dari ajaran akhlaq adalah niat kuat untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu sesuai WWW %
Secara garis besaf) matg penggjaran Aqidah Akhlag
berisi materi pokok sebagai
a. Hubungan manusia%
Hubungan ver
mencakup dari segi

ia dengan khalig nya
angirjeliputi, iman kepada
katnya, iman kepada

Allah, iman kepaaw '
kitab-kitabnya, lmaﬂ’/k asulnya, iman kepada
hari kiamat dan kepa gada dan qadar—Nya

b. Hubuz TAS
Matcn yan ipelajar] eliputi  akhlak dalam
pergaulan hldi LAA usm kewajiban
membiasa in,, serta menjauhi
akhlak yan mbg nggi A

¢. Hubungan manusia dengan lingkungannya
Materi yang c[ipélajari meliputi akhlak menusia
terhadap lingkungannya, baik lingkungan dalam arti yang
luas, maupun makhluk hidup selain manusia, yaitu
binatang dan tumbuh-tumbuhan.

M. Mayhar Amin, dkk. Agidah dan Akhlak, Cet. 111, (Yogyakarta : Kota
Kembang, 1996). him. 47,

*Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2007),
Cet. IlII, hlm 4.

7'7Sutarj0 Adisusilo, Pembelajaran Nilai — Karakter; Konstruktivisme dan
VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afekiif, (Jakarta : Rajawali Pers,
2012), him. 55.



22

4. Berwawasan Lingkungan

Wawasan memiliki arti hasil tinjauan, pandangan,
konsepsi cara pandang®® Berwawasan lingkungan berarti
memiliki pandangan terhadap alam atau lingkungan sehingga
sikap peduli dan berbudaya lingkungan menjadi karakter
yang dapat mengantarkan pada tindakan preventif terhadap
lingkungan. Kaslan Taher, menjelaskan bahwa : “pendidikan
berwawasan  lingkungan  adalah  pendidikan  yang
menanamkan tata lingkungan hidup agar kehidupan manusia
selaras, serasi dan seimbang dengan alam dan lingkungan
hidup”.*

Makna lingkunga ,bldlﬂ-lﬁé}ﬂlrgl oemarwoto adalah

idup bersama dengan

ruang yang ditempati

dalamnya.”’  Definisi gh okunga hidup  juga telah
dicantumkan dalam Uhgh (0. 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan Lingkungan Hidup

yang mendefinisikan L@g&%}@}) sebagai “kesatuan

ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk

e | K N icupar
mempengarthi‘ala Vﬁ ért %ﬂdupan
dan kesejahteraan 12’ Muk hidup Tain™.*'
Lingkungan hidup tidak anya terkalt engan aspek material
saja tetapi _]U !- tenal seperti
perilaku manusia dcngan segala hal yang terletak
didalamnya, termasuk masalah moral, ctika, sosial-kultural
dan agama.

¥Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Jakarta : Balai Pustaka 2005, him.1271.

“Kaslan Taher, Burir-Butir Tata Lingkungan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991),
him. 269.

0tto Soemarweto, Ekologi, Lirgkungan Hidup, dan Pembangunan, (Jakarta
: Penerbit Djambatan, 2004), hlm. 51-52.

“"Muh. Aris Marfai, Pengantar Etika Lingkungan dan Kearifan Lokal.
(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2012), hIm. 5.
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Beberapa unsur dalam pendidikan lingkungan hidup
yang memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan
pengaruh pendidikan lingkungan hidup yakni :** pertama;
kesadaran (awareness), terbentuknya kesadaran akan
menciptakan pengertian yang mendalam pengaruh dari
perilaku dan gaya hidup, baik skala lokal, regional, maupun
internasional dalam waktu sekarang maupun yang akan
datang. Kesadaran menjadi kunci untuk memahami segala
bentuk tindakan yang mungkin akan menimbulkan kerusakan
atau gangguan terhadap kelestarian lingkungan, sehingga
sejauh  mungkin dapa edua; pengetahuan

termasuk  pengetah
kompetensi yang dipgih
Pemahaman tersebut empersiapkan segala
kemungkinan persoalgmj 3] ya.

Ketiga; nilai {hehavioral  values).
Penguasaan nilai-nilai dan sikap membantu peserta didik

mengemb@lNIiMERa& IsuﬁA:&salahan
terkait dengan kesinambungan lingkungan. Selain itu
membantu untuk meivgtkﬁA bagai macam jalan

baik secara individu, maypun ’ thak lain. Sikap
membuat kepatus 1% ' ngkah yang

mendasar terkait dengan alternatif tindakan yang akan

tentang  berbagai
estarian lingkungan.

dilakukan. Keempat; keterampilan (skill). Keterampilan
berlingkungan dapat berupa kemampuan mengidentifikasi
dan mengantisipasi segala permasalahan lingkungan hidup.
Keterampilan menjadi dasar tindakan nyata dalam proses
perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup. Tujuan
lingkungan hidup sesungguhnya berharap pada sebanyak
mungkin terbentuknya keterampilan (ski/l) nyata dalam

“Abdul  Karim, Manajemen  Pendidikan  Lingkungan  Hidup  Berbusis
Partisipasi, (Yogyakarta : Pustaka Ifada, 2012), hlm. 50.
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mencegah dan mengendalikan berbagai tindakan yang
mengarah pada pengrusakan lingkungan hidup.

Kelima,  partisipasi  (participation).  Partisipasi
sesungguhnya mempersiapkan peserta didik agar memiliki
peluang aktif berlatih menerapkan berbagai keterampilan
hidup berlingkungan. Aktif pada semua situasi untuk
mencapai  pembangunan  lingkungan  berkelanjutan
(sustainable development). Partisipasi merupakan wujud
nyata dari kegiatan pelestarian dan perlindungan lingkungan.
Melalui partisipasi aktif keteramptlan berlingkungan dapat
dikembangkan lebih lgnjut—Pemikaag juga proses pendidikan
seharusnya mengara cpa«fa merrme k kesiapan agar peserta

dalam berbagai bentuk
n% yang dimiliki.

Menurut Quraish<Shiltahfietikarpengelolaan lingkungan
2 engan alam schingga

tapi menjaga lingkungan//dary/}
Im"kungan haruslah dlllhal sebagal perusakan terhadap diri

qcndm l(VE RISII ﬂ'ﬂ' Arsa dengan

sebagian 51kap te nokrat yang memandang alam sebagai alat

untuk mencapal LﬁMlkap demikian dapat

mengantarkan manusia_ untuk tidak terjerumus dalam
pcmborosanlND@ E i A mengajarkan
pada setiap individu untuk menghormati alam. Pola pikir dan
pola tindak manusia dalam menghormati lingkungan
merupakan  implementasi  nilai-nilai  ketauhidan  atau
keberagamaan seseorang,** dengan cara demikian kegiatan
kelestarian  lingkungan  hidup  menemukan  dimensi
spiritualitasnya.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung : Penerbit Mizan, 2004), him. 297,

“Muh. Aris Marfai, Moralitas Lingkungan, Refleksi Kritis atas Krisis
Lingkungan Berkelanjutan. (Yogyakarta : Wahana Hijau. 2005), him. 16.
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Manusia diciptakan sebagai khalifah yang salah satu
tugasnya adalah menjaga bumi. Sikap khalifatullah fi al-ardh
merupakan sikap responbility terhadap lingkungan. Yusuf
Qardhawi, menghubungkan konsep khalifatullah fi al-ardh
dengan ibadah yang mencakup usaha menanam, membangun,
memperbaiki, menghidupi, serta menghindarkan dari hal-hal
yang merusak.*® Konsep khalifatullah fi al-ardh sangat
berkaitan erat dengan kata amanah adalah konsep penting
dalam suatu kepemimpinan karena di dalamnya mengandung
tugas membangun peradaban di muka bumi berikut upaya-
upaya memakmurkannya: mnber dayanya adalah
amanah yang dipercayaian Allah kepada manusia sebagai
lingkungan  dan

)]

mengeksploitasinya ta I 1§ ggungjawab adalah sebuah
penghianatan terhadap| amand dan(”/] i menandai sebuah
kelalaian terhadap seh gpt impirlan dalam kerangka

khalifatullah fi al-ardh.
Islam memandang

A= I (142
bungan yang sangat

erat antara manusia dengan alam (hablum minal alm) yakni
a\j

dengan mdm 1g=d@l ﬂ?ﬁ yfatullah
{1 al-ardh maka pendjdikan memggang kendali dalam proses
internalisasi nilai-niljidﬁ:!m_AMasikan pendidikan
lingkungan himﬂﬁ i pakan salah satu
solusi dalam lfe NESTAg memiliki
karakter Islami dan berwawasan lingkungan. Materi-materi
tentang lingkungan hidup terintegrasikan dalam materi
pembelajaran, khususnya pembelajaran agama Islam.
Disinilah peran Institusi pendidikan sebagai wahana
membangun kesadaran bagi peserta didik melalm proses
pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAI) berwawasan

lingkungan di implementasikan dalam kurikulum madrasah
sehingga nilai utama yang di usung dari Pendidikan Agama

“Yusuf Qardhawi, Ri‘avat al Bi'ah Fi Svari'at al Islam. Terjemah
Indonesianya menjadi Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah Hakim
Syah, dkk. (Jakarta : Pustaka Al Kutsar, 2002), him. 25-26.
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Islam berwawasan lingkungan ini dapat tercapai. Rasa cinta,
senang untuk memelihara lingkungan sekitar menjadi
karakter peserta didik yang sadar akan pentingnya
melestarikan lingkungan.

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I merupakan salah
satu institusi pendidikan yang mendapatkan penghargaan
sebagai Madrasah Adiwiyata pada tingkat kota, memiliki
beberapa komponen untuk mewujudkan tujuan program
adiwiyata yang meliputi kebijakan berwawasan lingkungan
yang tertuang dalam tata temb penyelenggaraan madrasah

lingkungan, pelaksanaan berbasis lingkungan,
erba51s pal‘tlS?Sl dan pengelolaan

kegiatan lingkungan
sarana dan prasaraa{- nefid

ngo [ramah lingkungan.
! Zt integratif dengan
pendidikan lingkungal L;'hid ¢ elalui kegiatan KBM

aknvnas peserta d
Pembelajaran  yang JA;H cg
lingkungan hidup mempakan cara strategis untuk menjadikan

peserta didik mcru %R@im ﬁ@l

Kurikulum scperangkat  rencana  dan

pengaturan mengerl iﬂ_AMahan serta cara

pcmbelajaran chgunakan untuk mencapai tujuan

pendidikan. El iemngkan oleh
madrasah menjadl acuan bagl guru dalam membuat RPP

ercorak  pendidikan.
agi- Zfengan  pendidikan

sebelum melakukan pembelajaran.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
pembelajaran  Aqgidah Akhlaq berwawasan lingkungan
merupakan konsep pembelajaran Aqidah Akhlag yang
mengembangkan kesadaran, pengetahuan, sikap.
keterampilan, dan partisipasi peserta didik terhadap wawasan
lingkungan hidup dan permasalahannya melalui materi-
materi dan kurikulum yang semuanya didasarkan pada ajaran
Islam vang bersumber dari al-Our’an dan al-Hadits.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field
research), yakni penelitian yang proses pengumpulan
datanya diperoleh di lapangan. Penelitian lapangan
merupakan studi terhadap kehidupan sosial masyarakat
secara langsung.*®
Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini termasuk
penelitian  kualitati kualitatif  merupakan
penelitian yang b ﬁnaks memahami fenomena
¢ penelitian.*” Penelitian
ini bersifat deskrip II ni prosedur pemecahan
masalahnya dis D:dlkl melukiskan atau
menggambarkan s itia

pada saat sekarang

berdasarkan  fakta pak atau sebagaimana
betartan s B vy
2. Pendekatan Penelitian

pehepfanl oA e koS by Sepomenoogi
Karena terkait lan dengan gejalg-gejala yang muncul di
sekitar lingkungm banisasir dalam  satuan
pendidikan a@t n akan pendekatan
fenomenolm LIHES]? akna peristiwa
serta interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu.
Pendekatan ini  menghendaki adanya sejumlah asumsi yang

berlainan dengan cara yang digunakan untuk mendekati
perilaku orang dengan maksud menemukan “fakta” atau
‘penyebab”.

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2008), hlm. 52.

Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rodakarya, 2011), hlm. 6.

“Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjah
Mada University Pers, 2000), hlm. 63.
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Penyelidikan  fenomenologis  bermula  dari  diam.
Keadaan “diam” merupakan upaya menangkap apa yang
dipelajari dengan menekankan pada aspek-aspek subjektif
dari perilaku manusia. Fenomenologis berusaha bisa masuk
ke dalam dunia konseptual subjeknya agar dapat memahami
bagaimana dan apa makna yang disusun subjek tersebut
dalam kehidupan sehari-harinya.

Singkatnya, peneliti berusaha memahami subjek dari
sudut pandang subjek itu sendiri, dengan tidak mengabaikan
membuat penafsiran, dengan membuat skema konseptual.

Peneliti menekankan s Thathe ubjektif, tetapi tidak
menolak realitas disah@ yang ada a manusia dan yang
mampu menahan tindak agapnya. Para peneliti
kualitatif menekanka @e 1 u@ ktik karena menurut
pandangannya dunia ﬂl ofeh angan-angan yang

mengandung hal-hal gqg lebiil bersifat simbolis dari pada
konkret. Jika peneliti n»:uJ spektif fenomenologi

'EU“
=

dengan paradigma deBoi 13l brasanya penelitian ini

bergerak pada kajian mikro.

Paradig NI ER@‘ b¢5 peluang

mndividu sebagal s penelman (informan penelitian)
melakukan mterpre'a$ an Au peneliti melakukan
interpretasi terhadap interpretasi itu _sampai mendapatkan
makna yang N@ nelitian,

Tempat atau Lokasi Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian ini di Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta I, yang beralamat di Jalan C. Simanjutak
Nomor 60, Terban, Gondokusuman, Yogyakarta 55223.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah sumber informasi utama yaitu
orang yang benar-benar tahu atau pelaku yang terlibat langsung
dengan permasalahan penelitian. Informan dalam penclitian ini
adalah :
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Kepala Sekolah MAN Yogyakarta I;

Waka Kurikulum MAN Yogyakarta I;

Team Adiwiyata MAN Yogyakarta I;

Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlag MAN Yogyakarta I; dan
Peserta didik MAN Yogyakarta .

A

D. Teknik Penentuan Informan
Dalam penentuan informan, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, dimana teknik pengambilan informan
dengan pertimbangan tertentu, sehingga hanya yang terlibat
langsung atau mengetahui permasalahan penelitian yang dapat
dijadikan sebagai i wrrﬁlﬂAﬁéne}u'.

merupakan sampel ya g d1;@ng@

Purposive sampling
cermat sehingga relevan

dengan desain pcnelltl.

Akhlagq, serta beberapa

peserta dld]k X, XI, %}M}(@mpel tersebut memiliki

data/informasi  yang representative terkait permasalahan
penelmam Y‘E R:SIT Agidah  Akhlaq
berwaw I1 LK A aku  yang
mengimplementasik Ii)‘e-nwj Aqidah Akhlaq
berwawasan lingkungan, Jadi Sccara otomatis mereka memiliki

s e Y CYPUER B

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode atau teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”’ Metode
pengumpulan data yang digunakan peneliti meliputi :

”WS Nasution, Metode Research, (Jakarta :Bumi Aksara, 2006), hal. 98.
"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, 2009), him. 308.
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1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan kescharian manusia
dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu
utamanya selain panca indra lainnya, seperti : telinga,
penciuman, perasa (mulut) dan peraba. Jadi yang dimaksud
dengan metode observasi adalah pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui

pengamatan dan pengindraan.”'
Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan
makna dari perilaku tersebut. Dalam metode observasi ini,

peneliti menggunakan asi partisipatif, yakni

, mendengarkan apa
yang telah dlucapka 1 d pasi dalam aktifitas
. %1g peneliti gunakan
adalah pams1pa51 pasifyangiidna peheliti datang di tempat

1 i) fe ak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.’” Da.@m al.int, AEMQlis terjun langsung ke

lokasi penelitian umaap, pengamatan guna

mendapatkan data yang diperlukan. Metode ini mendapatkan

data sec@ NI V EIR s I ‘Fﬂ@admsah
Aliyah Negeri Yo arta 1, Kegiatan Belajar Mengajar
indoor, kegiatan eﬁrgjhku Mr), kegiatan aneka
peduli lingk entasl elajaran  Aqidah
Akhlaq bcrw m [Sar Aasarana yang
berada di Madr deh Aliyah Negeri Yogyakarta I.

2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu.” Melalui
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang mendalam
tentang responden dalam menginterprestasikan situasi dan

*'Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif. Kamunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan Iimu Sosial Lainnya, (Jakarta : Prenada Media Group, 2008), hlm. 115.

2Sugiyono, Metode Penelitian,... him. 311-312.

“Beni Ahmad Sacbani, Metode Penelitian, (Bandung : CV Pustaka Setia.
2008), Cet. I, him. 190.
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fenomena yang terjadi, dan hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasi. Bentuk wawancara yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur
(unstructured interview), yakni wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.’® Dalam hal ini nantinya peneliti bisa
bebas  mengajukan  pertanyaan tanpa  mengabaikan
pertanyaan-pertanyaan yang muncul seketika saat wawancara
berlangsung.
Metode interview yat

pembelajaran AqldahJ Al lingkungan,
konsep serta impelemtasinya, metode pembelajaran AQIddh
a1 Aodes, pec
lingkungan. Peserta _ didik untuk memperoleh data
implementasi pem IL m khlag berwawasan

lingkungan lalui elajar Mengajar
indoor, out;—’iNléﬁngjg‘l idah Akhlag
berwawasan lingkungan yang dicontohkan guru, aneka peduli
lingkungan, pembudayaan.

. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk

“Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 320.
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meramalkan.”® Metode ini merupakan suatu  cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
schingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan.’® Misalnya data tentang kurikulum
madrasah, silabus dan RPP mata pelajaran Aqidah Akhlaq.
serta data-data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Keabsahan Data

Berkaitan dengan penelitian ini, untuk menguji keabsahan
data agar data yang dikumpulkan akurat serta mendapatkan
makna langsung terha

penulis menggunakan (<_[tekn' triang@ulasi untuk menguji

giasi

keabsahan data. Trian

keperluan pengecekan afg
;. 157

1tu
Tujuan dari mang’sﬁsﬂjﬁﬁ@ k.mencari kc?benaran
tentang beberapa fenomena, melainkan lebih pada peningkatan
pemahama Ni i\t7 wmukakan.
Dalam halu lai Jka ymgrgf 2h dengan
membandingkan data[ﬁ engymatan (gbservasi) dengan data
hasil wawancara, dan LTU%&M observasi dengan isi
suatu dokume N‘g‘$ si berarti cara
terbaik untuk m pe af-petbedaan konstruksi
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan.®™ Oleh karena itu, dengan

menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka
data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti.

hlm.

=g, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),
164.

“Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 158.

j7Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 330.

*Ibid.. hal. 332.
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Dengan kata lain, teknik triangulasi ini dapat meningkatkan
kekuatan data.

. Teknik Analisis Data

Model analisis data kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman, yang mana aktifitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Teknik analisis data yang dilakukan meliputi : pengumpulan

data, reduksi data, penyaji pigdan rikan kesimpulan.

< Z
(_
Pengumpulan E genvajian
Data g o liata
z %’ 4

Reduksi

LAM
kema Analisis Data
1. Pengumpulan lmgtgm:g s I A

Langkah awal yang pencliti lakukan adalah dengan
mengumpulkan data-data yang ada yang diperoleh dari
sumber data yang ada, baik hasil data observasi, interview,
maupun data dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap reduksi ini data difokuskan pada hal-hal yang
penting serta menghapus data-data yang tidak terpola. Proses
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal
sampai akiir.
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3. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap reduksi ini, penyajian data dilakukan dengan
bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

4. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari
data yang telah dianalisis dan dideskripsikan, sehingga akan
didapat kesimpulan akhir tentang pembelajaran Agqidah
Akhlaq berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta I.
Selama penelitian berlang csimptlan-kesimpulan akan
diverifikasi. Makna-ma
kebenaran dan kesesuai: agliditasnya terjamin.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah
a. Identitas Madrasah®’
Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH
NEGERI YOGYAKARTA 1
Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Wiranto Prasetyahadi,

M.Pd.

Alamat Madrasah :
1) Jalan 'U) ﬁmanjumak 60

& arta
2) Desa/KeluraheQ
3) Kecamatan g usuman
4) Kabupaten/K otz pgyakarta
5) Propinsi ? —~ “Bacrdhllstimewa Yogyakarta
6) KodePos 74 [{=-43i7¥)|
7) Telpon :(0274) 513327

o Y ERRLT AR
10) Website !SLﬂanyogyal.sch.id

Status Madrasa : Negern

Aeief D ONE S| A

:9001:2008
NSM 2131134710001
NPSN 20403371
Tahun Berdiri 21950 (SGHA),

1978 (MAN Yogyakarta I)

5"Dikulip dari Profil MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20 Februari 2017,
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b. Visi dan Misi"
1) Visi

Unggul, ILmiah, AmaLiyah, iBAdah dan
Bertanggungjawab (ULIL ALBAB) Terwujudnya
lulusan Madrasah yang unggul dibidang iman — taqgwa (
imtaq) dan iptek, berfikir  ilmiah, mampu
mengamalkan ajaran agama, tekun beribadah,
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat
dan pelestarian lingkungan.
Indikator Visi :
a) Beriman, tekun ibadah dan mengamalkan ajaran

Islam. (m\
b) Berbudi pekeni/)[luhu 0 befks pribadian Islami.
¢) Memiliki k¢ %g&lng pengetahuan  dan
teknologi. |5
d) Memiliki kc%rdas danm keterampilan  sesuai
kompetensi.
¢) Memiliki keﬁ”g”@ig a0 (dany( kemandirian  dalam
menghadapi tantarigan sérta hambatan.

"INV ERSHAS" ™

g) Berdisiplin,ggfargdan tegtib dalam segala tindakan.

h) Mampu bellglﬂ!ﬁAi afigtakademik dan non
akadm

i) Bertangg Qthmgk§sl 1art lingkungan.

2) Misi
a) Menumbuhkan dan meningkatkan  keimanan,
ketagwaan dan ibadah serta akhlakul karimah
schingga menjadi pedoman hidup.
b) Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak.

“Ibid.
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¢) Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran
secara efektif dan efisien agar siswa dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

d) Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui
pendidikan yang berkarakter unggul, berbudaya,
aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.

¢) Menumbuhkan semangat juang menjadi yang
terbaik kepada siswa dalam bidang akademik dan
non akademik.

f) Mempersiapkan dan menfasilitasi siswa untuk studi

¢) Menumbuhk ‘nif T
berkehidupan v) dj
lingkungan.

Indikator Misi

a) Meningkatka

komprehenalwﬂj&j ﬂj@}

b) Berperilaku secara arif dan bijak di lingkungan

o FNMVER SEEA S e

yang noxm I-a_ M
d) Berpenlaku Jujur, disiplin dan tertib.
o Merfi [T PRI Sy i

yang optnna
f) Menyiapakan lulusan yang dapat diterima di
perguruan tinggi.

ing  jawab  dalam
it dan  pelestarian

naan dan ibadah yang

g) Bertanggungjawab di kehidupan masyarakat dan
pelestarian lingkungan.

¢. Tujuan Madrasah
1) Tujuan Umum
Menghasilkan  manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berbudi
luhur, berpkebribadian, mandiri, tangguh, cerdas,
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kreatif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesioanal,
bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan
rohani, memiliki semangat keangsaan, cinta tanah air,
kesetiakawanan social, kesadran akan sejarah bangsa
dan sikap menghargai pahlawan serta berorentasi masa
depan.

2) Tujuan Khusus
a) Akademis

e Mengembangkan proses pembelajaran dengan
berbasis PAIKEM.
ilai semester.

e Meningka Madrasah dan Ujian
Nasional.

* Menaikkan ‘pr iSwa yang diterima di
PTN.

e Menaikka gcrin sah.

e Menjadika

berprestasi OSN  di

b) Non Akademis

LIPS g Ty o

akhlagul kari

. MeningklaslﬂsAMawanan sosial dan
kebangsaan.
. Mﬂimﬁﬁl Wisiptinan dan

ketertiban serta budi pekerti.

e Mewujudkan iklim belajar yang kondusif.

e Meningkatkan prestasi kegiatan ektrakurikuler.

e Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungar
hidup.
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d. Nilai-nilai (Core Value)"'
Nilai-nilai karakter yang tertuang dalam kurikulum
MANSA meliputi :

Tabel I
Nilai-nilai Karakter dalam Kurikulum MAN

Yogyakarta |

No Nilai Deskripsi

1 | unggUL Unggul di bidang Agama,
ilmu pengetahuan dan
teknologi serta cerdas dan
=N A‘(M ilan .sesuai
ompetensi.
mpy melaksanakan
t/& elitian 1lmiyah untuk
engaplikasikan ilmu

2 | Ilmiyah

engetahuan yang dipelajari

o L dammehgembangkan
%ﬂ’&fﬁgj san keilmuannya.

| UNIVERSITA S

3 | AmALiyah Berbudi pekerti luhur dan

= FRfiah Tjd o

4 | iBAdah Beriman, tekun ibadah dan

Is I_ Aerkan ajaran Islam.

5 | Bertang ja ' sjawab terhadap

TNBélr%KTﬂdisiplin,
jujur, dan tertib dalam segala
tindakan.

e. Jargon
“Prestasi Tiada Henti”

“'Disalin dari dokumen Profil MAN Yogyakarta 1. pada Senin, 20 Februari
2017
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f. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam suatu lembaga mempunyai
peranan yang sangat penting, karena dengan adanya
struktur  organisasi  tersebut  diharapkan  dalam
penyelenggaraan pendidikan berjalan lebih efektif dan
efisien. Adapun struktur manajemen MAN Yogyakarta |
adalah sebagai berikut :

Gambar 2. Struktd samsast MAN Yogyakartal

o Ko R ST a1

Pengembangan__ Kurikulum MAN  Yogyakarta [
berpedoman pa A Pendidikan untuk
menjamin an an nasional. Standar
Nasional N&&‘Nﬁg Kompetensn
Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian
Pendidikan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Standar Sarana Prasarana, Standar Pengeloaan, sesuai
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Madrasah. Mulai

tahun pelajaran 2015/2016 MAN Yogyakarta 1
menerapkan kurikulum 2013.

“*Disalin dari dokumentasi kurikulum MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20
Februari 2017.
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Manajemen  kurikulum  merupakan  substansi
manajemen yang utama di sekolah. Karena kurikulum
merupakan aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan nasional dan menjadi komponen yang
memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan. Bahkan
studi tentang manajemen kurikulum saat ini semakin
mendapat banyak perhatian dari kalangan ilmuwan dan
para ahli yang menckuni bidang kurikulum, administrasi
pendidikan, dan teknologi pendidikan. Prinsip dasar
manajemen kurikulum adalah berusaha agar proses
pembelajaran dapa D
ukur pencapaian 'g:hn 013!1 siswg dan mendorong guru
untuk menyusun ¢a erffiérus menyempurnakan
strategi pembelajar: %y 0

Tahapan dala o
dilakukan melalui
menjadi  POAC, ~yakn 1ing  (perencanaan),
Organizing (pengorgani ating (pelaksanaan),

Controllini (pengendalian). POAC  adalah  dasar

s o G T g Brncapa
tujuan, manajer enggunaka umber daya dan
melaksanakan erl$|imgAMial utama (POAC)
tersebut. POAC, seb es, maka di dalam
organisasi mﬁﬁwﬁjmemwar dan
tidak akan pernah berhenti. Fungsi POAC sendiri dalam
suatu organisasi adalah untuk meningkatkan efektifitas

dan efisiensi suatu organisasi dalam pencapaian
tujuannya. Bagitupun dalam hal kurikulum, perlu adanya
manajemen agar tercapai tujuan yang diinginkan.

1) Planning (perencanaan)

Perencanaan  kurikulum adalah  perencanaan
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina
siswa ke arah perubahan tingkah laku yang diinginkan
dan menilai sampai mana perubahan tersebut telah
terjadi pada diri siswa.
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Perencanaan kurikulum menyangkut penetapan
tujuan dan memperkirakan cara pencapaian tujuan
tersebut. Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai
pedoman yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber
belajar yang diperlukan, media penyampaian, metode,
sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem
control, dan evaluasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Merencanakan pembelajaran merupakan bagian yang
sangat penting dalam perencanaan kurikulum, karena
pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap siswa dari
pada kurikulum itu sendiri.

Pada tahap perg lum dijabarkan

hingga menjadi rend
dilakukan tahapan s¢
a) Berdasarkan ka of

|, untuk itu perlu

clidikan  dari  dinas

itung hari kerja

efektif dan jam pélaj ekti“gt ntuk setiap mata

i libur, hari untuk

ulangan dan haticha dak ~efektif (membuat
kalender akademik).

o Merku kb o e i

mata pelajaran.

¢) Menyusun prol‘n&lﬁmAMnes) oleh guru

mata pelaj

ra
d) Menyusmm Q N’EesflaAaksanaan

Pembelajaran) oleh guru mata pelajaran.

Organizing (pengorganisasian)

Organisasi  kurikulum sangat terkait dengan
pengaturan bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum,
sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaran
dalam kurikulum adalah nilai budaya, nilai sosial,
aspek siswa dan masyarakat serta ilmu pengetahuan
dan teknologi.
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Pada tahap pengorganiasian kurikulum, kepala
sekolah mengatur dan mengkoordinir pembagian tugas
mengajar, menyusun jadwal pelajaran dan jadwal
kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut :

a) Pembagian tugas mengajar dan tugas lain perlu
dilakukan secara merata, sesuai dengan bidang
keahlian dan minat guru. Diupayakan agar setiap
guru memperoleh jam tugas sesuai dengan beban
tugas minimal.

b) Penyusunan jadwal pelajaran diupayakan agar guru
mengajar secara
sehingga ada [satu
pertemuan M éfa
(MGMP).

¢) Penyusunan ja
pengayaan. Set#
akan memerluk;

a lima hari/miggu,
mengajar untuk
Mata Pelajaran

an perbaikan dan
iap mata pelajaran

baikan bagi siswa
Z/memenuhi SKMB
(Standar Kegiatan Belajar Mengajar)

0 P S R ST e
difokuskan untuk mendukung kegiatan kurikuler

dan kegiatan 'aszl_g_rﬂaMada pembentukan

keimanan, kepribadian, dan kepemimpinan dengan
el D@ INE STA

3) Actuating (pelasanaan)

yang belum

Actuating  (pelasanaan) tidak lain  merupakan
upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi
kenyataan, melalui  berbagai  pengarahan  dan
pemotivasian  agar  setiap  karyawan  dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesual dengan
peran, tugas dan tanggungjawabnya. Pelaksanaan
kurikulum diwujudkan dari rencana kedalam tindakan
dalam kelas, dengan demikian terwujudlah kurikulum
dalam sebuah pembelajaran. Salah satu wujud nyata
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dari pelaksanaan kurikulum adalah proses belajar

mengajar dengan kata lain proses belajar mengajar

adalah operasionalisasi dari kurikulum.
Kurikulum MAN Yogyakarta 1 disusun dengan
tujuan :

a) Meningkatkan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia
dan kepribadian peserta didik.

b) Meningkatkan kecerdasan dan pengetahuan untuk
pendidikan lebih lanjut serta keterampilan untuk
hidup mandiri.

¢) Merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
kegiatan pembelaja gal edoman bagl guru.

d) Menentukan
pembelajaran

madrasah.
Peraturan Pq . - 19 Tahun 2005
tentang Standar N3gi endidikpn pasal 6 ayat (1)

menyatakan bah k jenis pendidikan

umum, kejuruan, y}ﬁ&ﬁg}z@hemang pendidikan

dasar dan menengah terdiri dari :

a) Keglo ulia;
b) Km mmjﬂﬁg dan

kepribadian; I LI-

¢) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
<l ND ONE SIA

d) Kelompok mata pelajaran estetika;

e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan.

Controlling (pengendalian)

Pengendalian adalah  proses untuk memastikan
bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas
yang direncanakan. Proses pengendalian dapat
melibatkan beberapa elemen yaitu; menetapkan standar
kinerja, mengukur kinerja, membandingkan unjuk kerja
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dengan standar yang telah ditetapkan, mengambil
tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan.

Pengendalian  dalam manajemen  kurikulum
adalah kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan
dan memeriksa tingkat ketercapaian tujuan-tujuan
pendidikan yang ingin diwujudkan melalui kurikulum
yang bersangkutan serta mengambil tindakan korektif
apabila terdeteksi penyimpangan.

h. Struktur Kurikulum®

substansi pembelajdi h dalam satu jenjang
pendidikan selama a: Kelas X sampai
dengan Kelas qy. rO kurikulum  disusun

Kompetensi Mata
Setelah mempérh daya manusia, sarana

dan fasilitas pendn@ﬁﬂj&@fyjhkl serta minat dan

potensi peserta didik, madrasah atas pesetujuan Komite
Madrasa t b&Zai berikut
Madugl) PR R P D

1) MAN Yogyakl Ii ﬂ jstem paket. Peserta
didik mengikuti sistem paket sebagaimana yang telah

d:progrelNEuSnl m(ecuah untuk
program muatan lokal dan pengembangan diri.

2) Jumlah rombongan belajar berjumiah 24 ( dua puluh
empat ) rombongan belajar terdiri dari :
Kelas X : 8 ( delapan ) rombongan belajar.
Kelas XI : 8 ( delapan ) rombongan belajar.
Kelas XII : 8 ( delapan ) rombongan belajar.

3) Kelas X dan Kelas XI merupakan Program Peminatan
yang diikuti oleh seluruh peserta didik.
a) Program Peminatan MIA (Matematika dan Ilmu

Alam) / 3 rombongan belajar.

“ibid.
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b) Program Peminatan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) /
3 rombongan belajar.

¢) Program Peminatan IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya)
/"1 rombongan belajar.

d) Program Peminatan Keagamaan/ | rombongan
belajar.

4) Kelas XIT merupakan Program Penjurusan yang terdiri

atas empat program.

a) Program Ilmu Pengetahuan Alam / IPA (3
rombongan belajar).

b) Program Ilmu Pengetahuan Sosial / IPS (3
rombongan belajar).

terdiri atas 19 atan loka] lintas

minat dan pendalafag
6) Kelas X dan XI p Keagamaan terdiri

atas 21 mata pelajmﬂm}al lintas minat dan

pendalaman minat.

" eI ERSIEAS
Bah diri SII lokal,
dan pengemban § M

8) Kelas XII ProE!;l LrgA it atas 15 mata
i [ ONE SR

i. Muatan Kelompok Mata Pelajaran

1) Komponen Mata Pelajaran.
Komponen mata pelajaran terdiri dari lima
kelompok mata pelajaran, yaitu :

a) Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak
Mulia, dimaksudkan untuk membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti,
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atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan

agama Islam.

b) Kelompok Mata Pelajaran Kewarganegaraan dan

Kepribadian, dimaksudkan untuk peningkatan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status,
hak, dan kewajibannya dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai scorang
muslim.

c¢) Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Ppengetahuan dan

Teknologi,
menyikapi, dan
dan teknologi, set
dan berperilaku
mandiri secara tefpadu d
d) Kelompok Mata

untuk  menin gk
mcngekspremkanm J

! ruk mengenal,
u pen getahuan

b Estgl a, dimaksudkan

v kemampuan
ypuan  mengapresiasi

keindahan dan harmoni secara Islami.

o Keldn N PR ST 0 o

Kesehatan,

C dimaksudkan
potensi fisik IélmgnAM

kesadara IN
pengetal Si

penangulangannya

remaja  serta

untuk  meningkatkan
sportivitas dan
emberikan
aya bagi
serta  tidak

meningalkan norma-norma Islam.
2) Standar Isi Kelompok Mata Pelajaran
Standar Isi Kelompok Mata Pelajaran di MAN
Yogyakarta | sesuai dengan Permendiknas Nomor 64
Tahun 2013 Tentang Standar Isi.
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Standar Kompetenis Lulusan®

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. &8lA Tahun 2013 tentang
Implementasi Kurikulum 2013, maka MAN Yogyakarta |
menerapkan Kurikulum 2013. Sesuai penjelasan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 35 disebutkan bahwa standar
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau

dicapainya dari s TSpten didikan pada jenjang
pendidikan dasar ?cm menengah/_S dapun dimensi sikap,

pengetahuan, dan l:éer mengcakup :
1) Sikap
Memiliki mencerminkan sikap

orang beriman, berilmu, percaya diri,
m berinteraksi secara
efektif dengan ¢ _Rasi] dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

PNV ERSITAS

2) Pengetahuan

Memilikl S I_ AgMan faktual,

konseptual,prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
pensel LGB Sy uys denr

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena
dan kejadian.
3) Keterampilan
Memiliki  kemampuan pikir dan tindak yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret
sebagai pengembangan dari yang dipelajari di sckolah
secara mandiri.

“Ibid.
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Tabel 1
Sasaran Program MAN Yogyakarta |
SASARAN SASARAN SASARAN
PROGRAM PROGRAM PROGRAM
SATU TAHUN EMPAT DELAPAN
(2012/2013) TAHUN TAHUN
(Program (2012-2016) (2012-2020)
Jangka Pendek) | (Program (Program
Jangka Jangka Panjang)

1. Kehadiran Y’K ehad 1. Kehadiran

Peserta didik Peserta didik

lebih dari 97%. 99%.
2. Target 2. Target

pencapaian pencapaian

rata-rata  Nilai
Ujian  Akhir
Nasional 7.3.
3. Targ
mempertahan
kan kelulusan
peserta digi
100% dem[
katagori rata-
rata naik.

| s:]::rpe:u.\h?’n :
D QIS

katagori rata-
rata naik.

rata-rata Nilai
Ujian Akhir

Nasional 7.5. Nasional 8,00.

mempertahan
kan kelulusan
serta didik
% dengan
_katagori rata-
rata naik.

4. Minimal 50 %
lulusan dapat
diterima di
PTN, baik

4. Minimal 75 %
lulusan dapat
diterima di
PTN, baik

melalui jalur
SNMPTN

melalui jalur
SNMPTN

4. Minimal 90 %

lulusan dapat
diterima di
PTN, baik
melalui jalur
SNMPTN

2017.

“Disalin dari dokumentasi Profil MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20 Februari
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propinsi.

undangan undangan undangan
maupun maupun maupun
SNMPTN. SNMPTN. SNMPTN.
Komulatif 80 Komulatif 90 Komulatif 98
% di PT. % di PT. % di PT.

. 90 % peserta . 95 % peserta . 100% peserta
didik dapat didik dapat didik dapat baca
baca tulis al- baca tulis al- tulis al-Qur’an
Qur’an hafal Qur’an hafal hafal Juz 30 dan
15 surat Juz 30 dan 25 30 hadits
pendek dan 20 hadits dengan dengan baik dan
hadits dengan ﬁ;ild Quifbehar, )  benar.
baik dan benar. g Z

. 10% peserta ; W"/@ 0ll6. 7% peserta
didik didi Z| didik menjuarai
menjuarai Benj 0| lomba karya
lomba karya i >|l ilmiah tingkat
ilmiah tingkat %}M@ kota, 6 %
kota, 4 % kota, 5 % menjuarai
menjuagai afgpropinsi,
tingka‘?UNI \{gR SITA arai
propinsi, 2 % I%mﬂﬁh tingkat
menjuarai e ai nasional.
tingkat iffoR: C juarai
nasional. I N Dn E o tingkat

internasional
0,5%.

. Memiliki 7. Memiliki . Memiliki ekstra
ekstra ekstra kurikuler
kurikuler kurikuler olahraga
olahraga olahraga unggulan
unggulan unggulan meraih prestasi
meraih prestasi meraih prestasi tingkat
tingkat kota. tingkat nasional.
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. 25 % peserta

8. 40 % peserta

8.60 % peserta

UNI

VERSI

< A\

didik dapat didik dapat didik dapat aktif
aktif berbahasa aktif berbahasa berbahasa
Inggris dan Inggris dan Inggris dan
Arab. Arab. Arab.

. 25 % peserta 9. 35 % peserta 9.50 % peserta
didik mengenal didik mampu didik mampu
bahasa mengoperasi menggunakan
pemrograman, kan bahasa bahasa
aplikasi khusus pemrograman, pemrograman,
akuntasi aplskag khus aplikasi khusus
(MYOB), dan i Z akuntasi
desain web. (MYOB),

program
2 database dan
: desain web
SER |

menghasilkan

/l&yrggi

Informasi.

D A

ind ) ‘ | |
berikjl;ltlﬂl: akl ND1® NEIS Iwam sebaga

1) Mengadakan tadarus Al-Qur’an menjelang pelajaran
dimulai, pengajian, matrikulasi tadarus Al-Qur’an,
pelatihan khutbah, mujahadah, tadabur alam, praktik
manasik haji, praktik perawatan jenazah, pembinaan
fahmil Qur’an, syarhil Qur'an, khoththil Qur’an, dan

peringatan hari

besar Islam.

2) Mengadakan pembinaan terhadap peserta didik, secara
berkelanjutan dengan lisan atau tertulis.

3) Mengadakan pendalaman materi pada pelajaran yang

di UN kan.
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4) Memperbaharui dan mengoptimalkan laboratorium
bahasa, IPA, IPS dan Agama.

5) Mengoptimalkan pembinaan ekstrakurikuler dan OSN
(Olimpiade Sains Nasional) baik yang diselenggarakan
Kemendiknas dan Kemenag.

6) Mengoptimalkan pendampingan belajar peserta didik
melalui bimbingan konseling.

7) Peningkatan prosentase kunjungan peserta didik dalam
memanfaatkan perpustakaan.

8) Memfasilitasi  peserta didik dalam mempersiapkan
studi lanjut.

CIR.

10) Mengintensi & k ike % an kerjasama dengan
orang tua.

11) Pelaporan has l;be
secara berkala.

12) Melakukan pan pihak  Kantor

Kementerian %’ﬁ{g&jﬁ},@ Yogyakarta, Dinas

Pendidikan Kota Yogyakarta, Kantor Wilayah
KWMY§R§TTR dan LI

i dan LIPI
guna memballts pesena didik yang
mempunyal semangat dan motn"lsn yang tinggi dalam

verkor D ONE S A

I. Lingkungan Sekolah
1) Letak Geografis
MAN Yogyakarta 1 secara geografis terletak di
daerah paling Utara wilayah Kota Yogyakarta, kerena

rang tua peserta didik

kurang lebih 100m ke arah utara sudah memasuki
wilayah Kabupaten Sleman. Awal mulanya kondisi ini
sangat mendukung sebagai tempat pembelajaran siswa-
siswinya, dengan ketenangan dan berdampingan

dengan sentra pendidikan tinggi yang terkenal di
Tndansacia canarti TICGNM 17T Adan TINVY meniadikan
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pemacu dalam menentut ilmunya. Di Wilayah
Kecamatan Gondukusuman juga terdapat SMA Negeri
dan Swasta, beberapa pendidikan non formal/
bimbingan belajar, toko buku dan fotocopy schingga
memacu siswa dalam peningkatan prestasi.

Seiring dengan perkembangan wilayah kota ke
arah  Utara (JI. Kaliurang) membuat berbagai
perubahan terutama jalur transportasi yang menuju
MAN Yogyakarta | mudah dijangkau berbagai tipe dan
jalur angkutan umum, serta makin berkembangnya
kawasan di li A but sebagai pusat
pertokoan. Secar&? tidak ]angs@_; dengan kondisi ini
membawa  komgeku tefladap  suasana  dan
kenyamanan dal
dan semakin pa

'rg'n tidak seperti dahulu
portasi yang melalui

jalan di depan imanjuntak).

Gambar 3. Gedung MAN Yogyakarta |
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Secara Geografis letak MAN Yogyakarta I dapat
digambarkan scbagai berikut :*°
a) Sisi Utara berbatasan dengan J1. Sekip Universitas
Gadjah Mada.
b) Sisi Barat berbatasan dengan kampus Universitas
Gadjah Mada (FISIPOL).
c) Sisi Selatan berbatasan dengan JI. Kampung Terban.
d) Sisi Timur berbatasan dengan J1. C. Simanjuntak.

2) Sejarah MAN Yogyakarta i

Perjalanan akarta I dimulai pada
tahun1950 ketika Ijaﬁaﬁé}ﬁcn, gama mendirikan tiga
sekolah SGAI ﬂeko ama [slam) putra dan
putri serta SG @ (8¢ Hakim Agama) secara
de facto. S@A dalam perjalannya
merupakan titilzawal pgyakarta 1. Pendirian

tiga sekoiah Départemen Agama ini

secara de jure @ ' : }.@‘gﬂetapan Menteri Agama
Nomor 7 Tanggal 5 Februari 1951.

STV ET B R S s

fungsikan nfs.\l_ (Rendidikan Hakim Tslam
Negeri). Perubahan fungsi ini ditujukan guna
menyilN@@NE s'ﬁkim yang saat
masa tersebut kebutuhannya sangat besar.

Ketika proses penggodokan dan pengkaderan
calon hakim telah memenuhi kebutuhan dan seiring
kondisi nyata dimasyarakat calon hakim merupakan
lulusan fakultas hukum suatu perguruan tinggi.
Berpedoman kondisi itu Departemen Agama pada
tanggal 16 Maret 1978 mengalih fungsikan PHIN

“Observasi keadaan lingkungan MAN Yogyakarta I, pada Kamis, 16 Februari
2017.

“"Disalin dari dokumentasi Profil MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20 Februari
2017.
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sebagai sekolah yang tidak mengkhususkan pada satu
bidang yaitu berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Yogyakarta I.

Berubahnya PHIN menjadi MAN Yogyakarta |
yang secara kejenjangan merupakan sekolah setingkat
dengan SMA (Sekolah Menegah Atas). MAN sebagai
sekolah yang sederajat dengan SMA  secara
kelembagaan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
memberikan Surat Keputusan Nomor : 0489/U/1999
yang menyatakan bahwa MAN merupakan SMU
berciri Agama Is

Dengan 5K Mendibud  RI
memberikan bu hwid |MAN Yogyakarta [
dalam pembelajarang pkan ketentuan dan
ketetapan yang dyala SMA pada umumnya
dengan ciri dikan Agama Islam
mendapatkan p OF ¢lith banyak dibanding
dengan kurlkulum kan di lingkungan

SMA.

@NIMER@SIWN&@M%
perubahan  kurikulum  nasional untuk  tingkat
pendidikan mI&_MMAN Yogyakarta 1

tetap m unjukkan jat dizinya sebagai sckolah
Agamaal'wm%’\i g dikelola
Departemen Agama. Di tengah-tengah persaingan yang
kompetetif dengan SMA, MAN  Yogyakarta |
merupakan idola terhadap dunia pendidikan Islam,
dengan siswa peserta didik kurang lebih 30 % berasal
dart luar D.I. Yogyakarta terutama yang berbasis
pesantren dan lingkungan Agama Islamnya berakar
kuat seperti Demak, Kudus, Pantura dan lain-lain.
Lulusan MAN Yogyakarta I telah banyak yang berhasil
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi baik
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan PTS (perguruan
Tinggi Swasta) di dalam negeri ataupun di luar negeri
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seperti di Al-Azhar (Mesir) dan Pakistan, Kuwait, dan
lainnya.

Tabel III
Sejarah Singkat MAN Yogyakarta I
No | Tahun Nama
1 1950/1951 — 1954 | SGHA
2 1954 - 1978 PHIN

Madrasah Aliyah

3 1978 — sekarang Negeri Yogyakarta I

3) Nama Kepala Madrasah SGHA sampai dengan
MAN Yogyakarta I

a) M. Saketi (S%A)
b) M. Adnan  (SGHZ
¢) M. Saketi  (PHIN)A
d) Drs. H Askuri

(PHIN
o ADPINERS| TA S
f) Drs. Khmmdm i_(PHIN Yogyakarta I,
tahun 1978 - lQig M

g) Drs. H. Ig H ﬁl 983 — 1984)

h) Sutadji, mb{ $i

i) H. M. Syafi’ie, S.H. C.N. (Tahun 1989 — 1996)

j) Drs. Bedjo Santosa (Tahun 1996 — 1999)

k) Drs. Taslim (Tahun 1999 — 2004)

1) Drs. H. Muzilanto, M. Ag. (Tahun 2004 — 2010)

m)Drs. H. Imam Suja’i Fadly, M.Pd.1. (Tahun 2010 —
2015)

n) Drs. H. Suharto (Tahun 2015 —2016)

0) Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd. (Tahun 2016 —
sekarang)
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m. Keadaan MAN Yogyakarta I°
1) Tanah dan Kepemilikan
Tanah MAN Yogyakarta I status kepemilikannya
merupakan hak milik Keraton Yogyakarta dan
penggunaan dengan perijinan pinjam pakai dengan
jangka wakw 5 (lima) tahun serta dilakukan
perpanjangan untuk tiap waktu tersebut.

Tabel IV
Daftar Luas Tanah dan Kepemilikan MAN
Yogyakarta I
No. | Status/~ 5 A1 Luas (m”)
1 | Tanah/ 7 7 10027
2 Bangungn g R 8367
3 Pagar |~ Z 380
4 Lapangiin /}Hm1 g 797,5
5 | TamanS > 248.5
6| Parkir G2 |22 g | 234
DSLNIRGLT

2) Sarana dan Prasarana

chondedo/dir ey fidin] s, Sepeeunan
sarana-prasara apg optima] menjadi keharusan di
dalam suatu l]&Lﬂ.ﬂA AN Yogyakarta |
sebagai ;| Nﬁ mgnengah  atas
membcrlmm sa Srl arana yang
mencukupi agar KBM secara optimal dapat
berlangsung. ‘

Keberadaan dan kelengkapan sarana-prasarana
MAN Yogyakarta I antara lain :

2017.

“Disalin dari arsip Tata Usaha MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20 Februari
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a) Data Keadaan Sarana dan Prasarana
Tabel V
Data Keadaan Sarana dan Prasana MAN

Yogyakarta I
Kondisi Saat Ini Kebutuhan Ruang
Jml Luas Rard Jml Luas e
No | Nama Ruang Ruang | (m2) Luas Ruang | (m2) Luas
(m2) (m2)
A. Ruang Pembelajaran Umum
1 Ruang Kelas 23 I9R [ I9R 23 56 1288
=56 | =1064
4R= | 4R =
24 96
2 |LABFisika |1 &Y A0 I 165 | 165
3 |LABBiologi |1 [“]160 [1605] |1 160 | 160
4 |LABKima [1 [E]1 200 |1 120|120
5 LAB agama 1 ‘é 9 1 36 36
6 LAB Bahasa | 1 Wi 65m | |1 165 165
7 LAB IPS 1 = 28, 2897 |1 28,5 [285
8 LAB 1 2 60”1 |1 160 | 160
Komputer S ]
9 Ruang i s .
2 lantai | 514 1028 2 lantai | 530 1060
Perpustakaan
B. Ruang Pe -
1 Ruang Kepala | |
Madrasah ' Is E &SM : 28 28
2 Ruang Waka 1 63,75 | 63,75 1 63,75 | 63,75
3 | Ruaag Guru | 112|224
4 Ruang TU 1 14 114 |1 114 114
5 Ruang 1 165 165 1 165 165
Pustekom
6 Ruang BK 1 36 36 1 36 36
7 Ruang OSIS 1 15,17 | 15,17 | 15,17 | 15,17
8 Masjid 1 306 306 1 306 306
9 Ruang KTI ! 15,7 78,5 1 15,7 5.7
10| Ruang Asana | 4 157 | 785 |5 157 | 15.7
Eskul
'l | RuangBank || 819 | 819 |1 819 | 8,19
Mini




12 Ruang UKS 2 30,70 | 61,4 3 36 108
13 Ruang Kantin | 1 72 72 1 72 72
14 Ruang Toilet
2 a 2 7 7
Gurw/TU !
R Toi
o B L Y 20 |20 17 20 |20
Siswa
16 Ruang 3 6 18 3 6 18
Gudang
17 Ruang
1 14 | 14 14
Gudang ATK 14
18 Ruang Pantry | 1 3 3 1 3 3
19 Ruang Satpam | 1 HOS—-HS— | ] 10,5 10,5
20 Ruang Loby 1 70,) i {" 1
21 | Ruang Piket 1 g7 I 7 7
22 | Ruang 1 Wl oll! 18 18
Ko . o z
perasi Z
23 RuarTg Sumber | % 157 78,5 ||, 15.7 157
Belajar Guru =) >
24 [RuangAuia  [1  TFIF e 0 E_ (| 1 12 |11
SO DI
MAN Yogyakarta I memiliki fasilitas yang

rARINIAE R ST A

Tersedianya f:

sensifitas pes

T

tersedia
adanya

IS luAdA

ICINE S

didik.

dukung terbentuknya

mgkungan seperti

i dengan baik,
yang sudah

terpilah (organik-kertas-plastik), banyak kata mutiara
yang terpampang di dinding seperti di pintu kamar

mandi, dinding kelas, dan tempat lain vyang
memungkinkan bisa terbaca oleh peserta didik.
Taman  yang  asri  menjadikan  suasana

menyenangkan untuk belajar karena dengan kondisi
Madrasah yang hijau, bersih dan sehat menjadi
semangat tersendiri bagi peserta didik dan semua
warga Madrasah melakukan aktivitas schari-hari.
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Tabel VI
Data Infrastruktur MAN Yogyakarta I
: Daya Biaya Per
i Vv
Sumber Listrik Listrik oltage Phase Bulan
PLN/
; : 69.400 Watt | 220V 2 PHASE Rp 7.500.000
Ginset Diesel
Banwidth | Biaya
Akses Int t | Provid
es Interne rovider (Mbps) Per Bulan
Speedy Speedy .3 Mbps Rp 1.000.000
Metronet Biznet [, '°=A™M 1 Mbps Rp 1.925.000
g o
Sumber Air Bersih | Kiéfer 0 Biaya Per Bulan
Sumur Gali T 1 é -
>
Z 12
¢) Sarana Prak embelajaran

Daftar Sarana Praktek Penunjang Pembelajaran

-

VEFSMTAS

Kebutuha

&rldisi Sgat ]Ri n Alat
Nama Alat I Jml
No Prak Jumlah
ra teIN m Au?ak Jml e
[3 NE(S | ak Alat
critngst Berfungsi
I | Komputer/Laptop 68 68 - 68
2 | Mesin Ketik 1 | - 1
3 | Printers 14 14 s 14
4 | Scanner 1 ] - 1
5 | Telp. & Fax 1 1 - |
6 | Brangkas - - & -
7 | Felling Kabinet 4 4 = 4
8 | Risso | I - |
9 | Mobil 2 2 - 2
10 | Motor 1 1 - 1
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11 | Digital Camera 3 3 - 3
12 | Handycam 1 1 - 1
13 | Telphon ber PAB - - - -
14 | LCD 37 37 - 37
15 Scanner LIK 2 2 - 2
16 | TV dan VCD 12 12 - 12

Player
17 | OHP 1 1 - 1
18 | CCTV 33 33 - 33

d) Koleksi Berdasarkan Subyek

Daftar Koleksi Bul n? lajaran Berdasarkan
Subjye w gyakarta I
Klasifikasi | Jenis |o' S U] Jumlah | Jumlah
g v m || Judul Eksemplar

000 Karya Umum Z[] 392 582
2100 Filsafat —= S| 514 571
200 Agama ) IIEDIED) T 1633 8577
300 Ilmu Sosial 623 4883
400 ]:ﬁ S 5413
500 IImu Murmi 471 9779
600 lmu Tefagah A\ 292 920
700 Kesenian . 346 637
0 (INEONES K | 2
900 Sejarah/Geologi 270 2697
Koran 4 2880

Majalah 8 699

Hasil Karya [lmiah 186 186

Koleksi Kliping 66 66

Koleksi Kumpulan Soal 72 72

Catatan :

Koleksi selain buku meliputi:

a) CD pembelajaran maupun penunjang sebanyak

88 judul, 203 keping.

b) E-books mencapai 1.003 judul.
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Pendanaan Madrasah®’

Anggaran MAN Yogyakarta 1 berasal
pemerintah (DIPA) dan dana yang dihimpun dari orang
tua siswa (Komite Madrasah). Dana dari komite berupa
dan
pengembangan madrasah (hanya ditarik sekali diawal
Kedua biaya tersebut dibayarkan
diawal tahun pelajaran dan dapat diangsur selama 3

dari

biaya operasional pendidikan sumbangan

menjadi siswa).
kali dalam satu tahun pelajaran.

Berikut anggaran MAN Yogyakarta [ dalam tujuh
tahun terakhir :

ISL.
aran

A

Q/N % gyakarta I

Dalai "akuh Terakhir
Tahun D“’f\/ & e Jumlah
No. Felaiurss Pemerintah g rasah % (Rupiah)
(Rupiah) | =] iah)
1| 20082009 | 2.466.064.000,2| 60.%’ ! 1.58%.376.000,- | 39.2% | 4.053.340.000
2 | 20092010 | 4.400.668.000:24 % |( | £39857.000,- | 27,1% | 6.040.525.000
3| 20102011 | 4.833.663.000-21-23/5%- L1 5457304.500,- | 26,5% | 6.578.967.500
4 | 2011/2012 | 4.861.478.000,- | 69,3% | 2.153.250.600,- | 30,7% | 7.014.728.600
5 120122013 f6) 00 ) 33418750y ZR5% | 8.564.014.000
6 | 20132014 [“6.280.976.000 " 643°613.400. 6% | 8.924.539.400
7 | 20142015 6.283,424_1(5 [2.7%.&_!2.3&.9‘0.000,- 27.3% | 8.648.334.000
|

e IR ONE SIA

Salah satu komponen penting dalam suatu instansi
pendidikan adalah guru atau staf pengajar. Adapun
tugas dari staf pengajar adalah melakukan kegiatan
yang berkaitan dengan kelangsungan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM).

“Ihid.

""Disalin dari dokumentasi profil MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20 Februari

2017.



63

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tersebut bukan
hanya mengenai pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas, tetapi seorang pendidik harus menentukan
persiapan sebelum mengajar. Memilih metode yang
tepat serta media yang sesuai, yang semuanya itu
tercakup dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), sehingga dapat diketahui apakah
seorang pendidik sudah berhasil melaksanakan
tugasnya atau belum dengan melihat kondisi peserta
didik dalam penguasaan materi yang disampaikan.

Selain itu, peran g alam pembelajaran sangat
kompleks. Gu 2{ ekeda’z menyampaikan ilmu
pengetahuan kej
Juga dituntut un
bertujuan  untuk> mdngembandkan potensi  anak

erbagai peran’' yang

didiknya secara
Tuntutan pe;:” ‘ i pendidikan tingkat
menengah atas

pada kelajuntan njan guruan tin dan
perkuind IMEﬁ@lTAsg
bersaing di e lisasi, MAN Yogykarta I sebagai
sebuah Iemb&d engah atas yang
beroren ﬁ miliki  tenaga
angaja m‘glﬁmya secorang
yang bergelar sarjana muda (GTT) dan beberapa
diantaranya bergelar Master/S2 (23 pengajar) serta

enyiapkan siswanya

lima (5) pengajar lainnya sedang menempuh pendidkan
master dan satu (1) pengajar sedang menempuh
pendidikan S3. Sedangkan untuk mendukung dalam

7|Djamarah. merumuskan peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai
kolektor, inspirator, informatory, Organisator, motivator, inisiator, fasilitator.
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator.. .,
Lihat Sugihartono, dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007),
hal. 85-87.
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pembelajaran agamanya, madrasah memiliki 2 staf
pengajarnya yang lulusan luar negeri Kairo (Mesir).”
Dalam rangka pengembangan kompetensi guru
sebagai tuntuntan profesionalisme dalam dunia
pendidikan menengah diberikan kesempatan bagi guru
untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh
Kemenag, Diknas ataupun mandiri Madrasah. Selain
itu guru diberikan kesempatan untuk mengembangkan
diri dengan mengikuti MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) yang tergabung di MGMP MA
(Kemenag) dan MGMP SMA (Diknas). Guru di MAN

1 dalam kegiatan a dikelompokan ke

dalam rumpun pr¢

@ram sITu'%n
Program smcf a ¢ gkan terdiri dari 4
belhasa, prodi IPS, dan
obalisasi Madrasah
gadap 30 guru untuk

ima dengan LBIA

prodi, yaitu prodi
prodi IPA. Dalar
telah mengadakahZ

belajar bahasa :. P
Interlingua selamaz2() ! ap
pada tahun 2009, serta berbagm peiatihan berbasis 1T

sepeth) 'P $Rp§*qﬁA sh dan

Work ngan media embelajaran

berbasis IT pdliélnﬂ AZMI]H sama dengan

Perguruan Tlm:_'u se erll UNY UIN dan AKPRID.

Addpun N E 'Aum MAN

Yogyakarta I adalah sebagai berikut :

“Wawancara dengan Bapak Drs. H. Wiranto Prasetyahadi. M.Pd. Kepala
Madrasah MAN Yogyakarta 1, pada Senin, 20 Februan 2017.
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a) Kepala Madrasah dan Guru menurut Status
Kepegawaian, Gol. dan Jenis Kelamin.
Tabel X
Daftar Kepala Madrasah dan Guru MAN Yogyakarta |
Menurut Status Kepegawaian, Golongan dan Jenis

Kelamin
Stutus Kepegawaian
Tetap Tidak Jml
N 1 dabtn Gol. 11T | Gol. 1V | Tetap
L PILI|PI|L |P |L (P
1 Kepala - - 1 |- - |- 1 |-
2 Guru 9 1410|1514 (2 |24] 3]
ISLAM
b) Kepala Madrasah g{h Guru mesufut kelompok
umur. = o)
)

Daftar Kepala Madra Lzuh da N Yogyakarta |

MenurutKel ur
Kelompa 0 n)
Na | Jabatas 20-25201&13@241}‘4#) s059 [ =59 | ™
1 Kepala 1 1
Guru ety CIrT | 8
3 Guru Tyda \IJ i - 6
Tetap
Jumlah | 55

¢) Kepala MJ(MD(Q NEISIIIASI&'[US

kepegawaian, sertifikasi dan kemampuan membaca
Al-Qur’an.
Tabel XII
Daftar Kepala Madrasah dan Gura MAN Yogyakarta |
Menurut Status Kepegawaian, Sertifikasi dan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Sertifikasi Kemampuan
No | Jabatan Profesional Membaca Al-Qur’an
Sudah | Belum | Mampu Belum
1 Kepala 1 - 1 -
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Guru Tetap 46 2 48 -

3 Guru Tidak ) 4 6 i
Tetap

Jumlah 49 6 55 -

d) Daftar Nama Guru dan Mapelnya

Tabel XIII
Daftar Nama-nama Guru MAN Yogyakarta I”°
Pend
No Nama Mata Pelajaran Ter:'Ilthir L/P
Drs. H. Imam Suja'i Fadly, N :
1 MPAL Qur’an Hadits S2 L
2 | Dra. Hj. Dalyantinah QLA.U.- 1 S1 P
3 | Dra. Siti Ismiyati 2 KTI/Biglogi S1 P
4 | Drs. H.M.Nawawi  |& asaAfab S2 L
5 | Sri Munarsih, S.Pd 4 ofiblogi S1 P
6 | Drs. Dadang Suyono @ ? Peﬁ(,cis S2 L
7 | Dra. Musta'inatun ; Ill‘!alcnw a S2 P
g Dra. Soimah Kusuma |2 N A, > ogi 2 p
Wahyuni, M.Pd Az ([HEA (A=
9 | Ari Satriana, S.Pd R TA—Lsikd s2 P
10 | Dra. Kurnia Hidayati ~ Kimia S1 P
1T | Tsni Lestal, QIN[! VERSITAS P
12 | Dra. Wahidatul Mukarromah | SK1/Sejarah S2 P
/
13 | Dra. Eni Trimarnani IS AME Sl P
Indonesia
14 | Mohamad Zen] El * S2 L
15 | Susianawati, S Ag Bahasa Inggris” |+ Sl P
Dra. Endang Sri Utami :
1 P
& | Rusnma Wahyant PA, Mpa | Dooast Inggrs e
17 | Nur Widyastuti, S.Pd Bahasa Inggris Sl P
Ciimic
18 | Dra. Muti'ah - sl P
Ketrampilan
19 | Slamet Agus Santosa, M.Pd TIK S2 L
20 | Sutrisno, S.Pd Fisika Sl L
21 | Achmad Nuruddin, S.Ag Matematika Sl L

"Disalin dari arsip Tata Usaha MAN Yogyakarta I, pada Kamis, 23 Februari
2017.
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22 | Moh. Fadlil Afif, Lc¢ Bhs. Arab / Agidah S1 L
23 | Ervania, S.Pd K;‘: d;;]::::sa S1 P
1
24 | Hanifah, S.Hum SKI/Aqidah S1 P
25 | Hartiningsih, M.Pd PKn S2 P
26 | Purnami Nugraheni, S.Pd Ekonomi S1 P
KTI/Bah
27 | Sulistyaningsih, S.Pd peran‘;:“ sl P
28 | Retno Wardani, M.Pd.I PKn S2 P
Tuslikhatun Amimah, .
29 M.PdI Matematika S2 P
30 Soeprastiyono Nugroho /— Sehah 2 LL
MW, SPd MPAI [, 'S-AMSTY
<
31 | Ely Rahmawati, S.Pd |E T1 Fphass s P
0 dopgsia
32 | Drs. R. Khamdan Jauha BK Sl L
33 Singgih Sampurno, S'Fld% hs IHdgnesia S2 L
MA =) >
Latifah Rahmawati, S.Ag. -~/ (| v~ Arab /
[Eaacy 9 . p
4 M.Pd ) J agiipilan %
35 | Joko Sugiy vlo\ii Flonomi/ s1 L
36 | Yayuk Istifokhah)'S. I El% Ean \) SI P
Listya Sulastri Wula S %as dag Sastra
2
37 Kurniati, 8.8 ' L" 0 = J
s s N ONEEGLA| 2 | ¢
39 | Hastuti Praptiningsih, S.Pd Geografi Si P
40 | Taufik Zamhari, S.Si Kimia / Matematika S2 L
jarah /
41 | Masayu Nurul Ana, S.Ant Aifrjzrl:(l)l;ogi Sl P
42 | Suyanto, S.Ag Hadits - 52 L
43 | Drs. H. Jazim, M.Pd.1 Hadits / Fiqih S2 L
44 | Mulyadi, S.Pd, MA BK 52 L
45 | Drs. Tri Suwanto OR Sl L
46 | Dra. Hj. Sri Wuryaningsih OR Sl P
47 | Drs. Giyanto Fisika Sl L
48 | Dra. Sri Wahyuni Matematika S1 P
49 | Purnomo Basuki, S.Pd KTI/Bio/ S1 L
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Ketrampilan
50 | Tartusi, A.Md Kesenia D3 L
51 | Dzulhaq Nurhadi, M.Pd.I Tafsir/ Figih s2 L
Ketrampilan
52 | Nung Indarti, S.Kom TIK S1 P
53 | Dina Wahyuningtyas, S.Pd Bahasa Jawa Sl P
54 Tl\q/!:ll;:)nl::a:j)l\guspartono Adi Geografi S1 L
55 | Farah Husna, M.Pd BK S2 P
56 | Marwanto, BA D111 L
57 | Puji Rahayu SMA P
58 | Siti Arifah S1 P
59 | Sudaryati, A.Md A DIl P
60 | Herastuti, AMd (| PEAME N DIII P
61 | Nur Suprijadi g z MAN L
62 | Aris Nuryanto 0 ‘3‘ 0 MAN L
63 | Prayitno 0 Z STM L
64 | Suharyadi > 0 STM L
65 | Untari Tresnaningsih 5 JA\ > SMA P
66 Siti Wahyuni el (U2 2 (£l SMA p
67 | Mohamad Arifin 2 I ) MTs L
68 | Dananto SD L
s e GNIVERSITAS |
70 | Sugiyanto = " A L
71 | Sigit Haryanto | SEA—M SMA L
72 | Abdul Hamid, S.Kom " N Sl L
73 | Ariyanto | Q_N-ES_I_A SMA L
74 | Tbnu Nur Rokhint | SMA 1
75 | Susilo Puji Raharjo SMA L.
76 | Mohammad Ikhfan SMA L
77 | Agus Budiyarto SD L.

2) Tenaga Administrasi

Keberadaan karyawan atau tenaga administratif

vang menguasai komputer dalam sebuah instansi

dirasakan sangat mendukung kecepatan, ketepatan dan

keakuratan pelayanan

Yogyakarta 1

sebagai

instansi

terhadap konsumen.
yang berusaha

MAN
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menjalankan kegiatan administrasi memiliki 95 %
karyawan yang telah menguasai komputer. Berikut data

tenaga administasi MAN Yogyakarta I :

a) Tenaga Administrasi menurut Status Kepegawaian,
Golongan dan Jenis kelamin.
Tabel XIV
Data Tenaga Administrasi MAN Yogyakarta I
Menurut Status Kepegawaian, Golongan
dan Jenis Kelamin

Status Kepegawaian Tidak Jml
No | Jabatan | Gol.l GolH 6ot~ Gol IV | Tetap
L |P [L[P L [P AL [P L [P [L]P
Tenaga & 6
U admin | 2 4 024 o 9 16 | 6
Jumlah 2 4|4 & 9 16 | 6
~
Z w
b) Tenaga Adm@&@ elompok umur.
i)
Data Tenaga*ﬁmmls rasi MAN Yogyakarta |
L\ € 2
No Jh?tan ud) Jml
>59
1 Tenaga 2
Admin
Jumlah 22
¢) Tenaga Administrasi menurut tingkat pendidikzn.
Tabel XVI
Data Tenaga Administrasi MAN Yogyakarta |
Menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan Iml Jml
No |Jabatan |[<SLTA | D2 D3 Si s
Laki | Perp
L PIL P |L |P|L
Tenaga
|
Aifigin 14 3 | 2 1 16 6
Jumlah 14 3 1 2 1 16 6
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d) Jumlah Tenaga Administrasi menurut jenis
pekerjaan dan jenis kelamin.
Tabel XVII
Data Jumlah Tenaga Administrasi MAN
Yogyakarta I Menurut Jenis Pekerjaan
dan Jenis Kelamin

Kepala Petugas Staff | Pesuruh/
h
TU Bandahara | Laboran Peron TU Pusifngy
L P L P L P L |P|L|P| L P L

- 2 - - 2 1193 4 - 16

3) Komite Madras;

ISLAM .
Implementdd$?  dari ang-undang  Sistem
Pendidikan Nai<_o[na hun Nomor 20 tentang
peranan maﬁr ' ala memprogramkan
pengelolaaan idi} bal‘lﬂ dalam perencanaan,
pengawasaan afnpai luag program pendidikan
melalui De 'n atau Komite

Sekolah/Madrasahu lisig
Agama, Keberadaan Komite Madrasah didasarkan

pods SN/ o 5 N 5 Nomor

Dj. 11/409/2003 tentang Pedoman Pembentukan
Komite Madr; A

ogyakart ernaung di bawah
Kemen d é@ |te Madrasah

yang pengurusnya terdiri dari beberapa pakar dalam

ngan Kementerian

pendidikan, wiraswasta ataupun unsur lainnya.

Keberadaan  Komite Madrasah di  MAN
Yogyakarta T ini memberikan kontribusi cukup besar
dalam kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan
Madrasah dikarenakan komite mampu memberikan
pertimbangan, arahan dan koordinasi yang harmonis
dengan Madrasah untuk kepentingan dan kemajuan
MAN Yogyakarta I ini.
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Peserta Didik”

Peserta  didik  merupakan  komponen  dalam
pembelajaran yang sangat penting, karena tanpa adanya
peserta didik pembelajaran tidak akan berlangsung dengan
baik. Pada tahun ajaran 2016/2017, Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta I, memiliki jumlah peserta didik
sebanyak 692 peserta didik. Dengan rincian kelas X
berjumlah 230 peserta didik, kelas XI berjumlah 230
peserta didik dan kelas XII berjumlah 232 peserta didik
dan keseluruhan peserta didik MAYOGA 692 peserta
didik.

Adapun daftar rffici serta@idik MAN Yogyakarta
I tahun ajaran 2016 sébagai berikut :

Data Peser gyakarta
Tahun?Ajar 177
propy | KELASX ORI : KELAS XII
L [P [IMLY ML (L [P [JML
IBB 7 17 |24 30 3 20 |23
IPA I 13 [ NN/ ?AIS 16 | 34
IPA 2 14 18 [32 34 17 |18 |35
IPA 3 14 19 |33] 2 18 [15 |33
JUMLAH |41 |55 |96 99 53 149 | 102
IPS 1 14 (6] N (U h N2 (19 |31
IPS 2 15 [15 |30 14 |12 26 13 |16 |29
IPS 3 16 |14 |30 16 |12 28 14 [17 |31
JUMLAH |45 [45 |90 44 |36 80 39 [52 |9
AGAMA |14 |6 |20 12 |9 21 7 9 16
TOTAL [ 107 [123 [230 |115 | 115 |230 ~ [ 102 | 130 | 232
RINCIAN | LAKI-LAKI : 324 | PEREMPUAN : 368 | JUMLAH : 692
“Ibid.

"Disalin dari arsip Tata Usaha MAN Yogyakarta I. pada Kamis, 23 Februari

2017.
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Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I sebagai salah
satu lembaga pendidikan berusaha mensejajarkan dan
memiliki daya saing siswanya dengan SMA serta tidak
lagi dianggap sebagai lembaga pendidikan kelas dua
setelah SMA. Realisasi ini sejalan dengan berbagai
keberhasilan siswa MAN Yogyakarta I yang melanjutkan
ke jenjang perguruan tinggi sckitar 94 %. Di bidang
ekstrakurikuler mampu bersaing dengan siswa SMA
khususnya dalam bidang KIR, robot dan roket air
beberapa siswa Madrasah ini mampu berprestasi Nasional.
Bahkan, setelah melalui seleksi yang luar biasa ketat dari
mulai seleksi tingka otSlhmgga s¢ cksi tingkat provinsi
OLIMPIADE SA S: NA NAIZ tingkat SMA/MA,
MAN YO(JYAKA 7 “ -‘ ya madrasah yang

perwakilan dari

WJ

Madrasah  se- Indoneua ogyakarta I mampu
meraih_ | Eﬁdg xperiment untuk
mapel UNV j ml untuk
mapel  biologi, e pepunggu untuk  mapel
matematika yang §Lﬁ@ leh Kementerian

Agama pajﬂmm i tahun 2015
Dengan kondisi acam Tni E!a a | menjadi

madrasah yang memiliki animo peserta terbanyak saat
PPDB (Pendaftaran Peserta Didik Baru) dan tidak pernah
kekurangan dalam jumlah siswa sehingga masih dapat
melakukan seleksi.
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p. Kerjasama’®
1) Orang Tua / Wali Siswa
Kerjasama MAN Yogyakarta I dengan orang tua
siswa dilaksanakan melalui Komite Madrasah. Peran
orang tua dalam pengembangan Madrasah antara lain:
a) Donatur dalam menunjang kegiatan pembelajaran
melalui Biaya Operasional Pendidikan Madrasah
(BOPM) yang diberikan pada setiap tahun dan
sumbangan pengembangan Madrasah (SPMA) yang
diberikan diawal siswa masuk MAN Yogyakarta 1.
b) Mitra Madras unan RAPBM.
c) Mlt.ra Madra ag[i dalam pcm? 'anaan pembelajaran,

bing dan mendidik
siswa untu Lgmen dan misi MAN

) ammni S

Kerjasama antara Madrasah dengan alumni MAN

¥ Nr\(?ﬁ M karta T)
a[:m alumm Hﬁ:mﬁll A@ o
a) Pengembants I_Saﬂ Madrasah, seperti

pembangunan masjid atas partisipasi alumni MAN
Vel PDONE S| A

b) Motivator dan aspiratif bagi siswa dalam
membentuk rasa bangga dan kepercayaan ‘diri
sebagai siswa MAN Yogyakarta 1.

¢) Narasumber dalam kegiatan pembelajaran.

d) Pelatih kegiatan ekstrakurikuler.

"Disalin dari profil MAN Yogyakarta I, pada Senin, 20 Februari 2017,
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3) Perguruan Tinggi
MAN Yogyakarta I yang berlokasi di Kota
Yogyakarta memudahkan akses informasi dari ke
Perguruan Tinggi. Kerjasama yang dijalankan dengan
perguruan tinggi antara lain :
a) Informasi study lanjut ke Perguruan Tinggi.
b) Tempat pelaksanaan PPL bagi mahasiswa calon
tenaga pengajar dari Pergururuan Tinggi.
¢) Mitra bagi Madrasah sebagai sumber peningkatan
kompetensi guru ataupun siswa dalam bentuk
pelatihan dan study banding.
d) Tempat pelaksanag

mahasiswa.

4) Dinas Pendidikan
Madrasah sebagai’} ]2

tidak dapat dllepaskam AS
Pendidikan Kota Yogyakarta ataupun propinsi. Bentuk

vk Ny 55 T

a) Sistem penerimaan siswa baru melalui RTO (PPDB

sebelum Tahun l(Si_BAM

b) Keikutse an MadrasaNalam kegiatan yang

itlikan menengah

dengan Dinas

dlselengg untuk
pengembangan siswa ataupun guru sepertl .

¢) Bergabungnya Kepala Madrasah dalam MKKS.

d) Bergabungnya guru dalam MGMP dinas ataupun
ikut sertanya dalam pelatihan yang diselenggarakan
dinas.

¢) Menjadi panitia-panitia dalam kegiatan lomba yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan untuk
meningkatkan kompetensi guru dan siswa.

f) Partisipasi aktif siswa dalam OSN, OPSI,
Paskibraka, FKPO dan lain lain.
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g) Kampus MANSA menjadi tempat kegiatan yang di
selenggarakan oleh Dinas Pendidikan.

5) Swasta

MAN Yogyakarta I dalam menjalin kerjasama
dengan pihak swasta dijalankan dengan prinsip tidak
merugikan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat
meningkatan peran serta guru, siswa dan Madrasah.
Kerjasama yang dijalankan antara lain :
a) Pemberian tryout UN dari bimbingan belajar

(Primagama, ).

b) Menjadl nafa) Is%r]ﬁ er dalam kegiatan yang

¢) Beberapa k @t g ng disponsori oleh
amproduknya.

nformasi terpadu

Di MAN Yogyakarta I tcrdapat pendidik yang

berper n ﬁﬂ $ﬂ- yang
membma peserla ik, memantau chidupan
kesehariannya dal wam Mmemantau kegiatan

kokunkuler ataupu ekstrakunkuler di  Madrasah.
Sedangkan é erkembangan
anaknya dengan berkomunikasi dengan para pendidik di
Madrasah. Perlu adanya kerjasama yang baik antara orang
tua dan pihak Madrasah termasuk dalam menanamkan
kesadaran lingkungan melalui pertemuan orang tua dan
peserta didik dengan pihak Madrasah beserta serangkaian
kegiatan yang telah terprogramkan.
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2. Paparan Data
Pendidikan berwawasan lingkungan adalah pendidikan
yang menanamkan tata lingkungan hidup agar kehidupan
manusia selaras, serasi dan seimbang dengan alam dan
lingkungan hidup. MAN Yogyakarta I merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang menerapkan konsep
pendidikan berwawasan lingkungan. Penerapan pendidikan
berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta dimulai dari
visi dan misi madrsah, yakni terwujudnya lulusan madrsah
vang unggul dibidang Imtaq dan Iptek, berfikir imliah,
mampu mengamalkan ajaran _Islam, tekun beribadah,
bertanggungjawab da W'Skeﬁddpa/n bermasyarakat dan
pelestarian lingkungan <[

“Kesadaran akan pentj ) a\@an lingkungan hidup
bagi semua clem ﬂis ddi hal penting untuk
ditumbuh kembangk na dgpat menumbuhkan rasa

S’, 77

SOLIAE, -
MAN Yogyakarta 1 merupakan salah satu Iembaga

i I 804 o e o v
dikeliling! on r§ g Ir& banyak
area yang dihiasi o an & IMmenJadlkan peserta
didi k merasa Ienangtﬁ%an dalam bclajar

mesk NEh ﬁr jalan raya,
leldpl dengdn adanya nuansa hijau di madrasah ini,

dimulai dari warna cat, terus adanya taman dan
pepohonan yang rindang menjadikan anak-anak nyaman
dalam pembelajaran”.”

"Wawancara dengan Bapak Moh. Fadlil Alif, Le. Koordinator Sarpras dan
Team Adiwiyata MAN Yogyakarta I, pada Rabu 08 Maret 2017.

™Wawancara dengan Bapak Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd.. Kepala
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I, pada Senin 20 Februari 2017.
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Tabel XIX
Daftar Tanaman yang Dimiliki MAN Yogyakarta I
No | Nama Jumlah Usia
1 | Keteng Kebo 3 Pohon >10 tahun
2 | Mangga 2 Pohon | >10 tahun
3 | Bungur 2 Pohon >10 tahun
4 | Palem raja 5 Pohon >10 tahun
5 | Angsana 4 Pohon >10 tahun
6 | Kelapa Gading 2 Pohon >10 tahun
7 | Cemara 3 Pohon >10 tahun
9 | Puring totol / ISLAM Pohon 5 tahun
10 | Puring Daun Lebar dan F9Pohon | 5 tahun
Lancur ‘% $ g

11 | Sawo Kecik Pr:| 3 Pohon | >10 tahun
12 | Palem Raja > g; Pohon >10 tahun
13 | Angsana 5 % Pohon | >10 tahun
14 | Jambu Air e (Ao ((fislyPohon >10 tahun
15 | Nangka LA FPohon | >10 tahun
16 | Palem Merah | Pohon 0 tahun
17 Pagrg u Pagh y gﬁ tahun
18 | Bambu hias . my 8 Pohon >10 tahun
19 | Cengkeh | ] hon >10 tahun
20 | Feliciugy :_Slionl\ >10 tahun
21 | Serut I = Haf™\| >10 tahun

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara

terus menerus, tidak cukup berhenti dalam satu atau dua
tahun. Begitu juga dengan penanaman karakter. Penanaman

karakter harus dilakukan secara terus menerus.

melalui

pembiasaan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Menanamkan kesadaran akan pentingnya lingkungan kepada
peserta didik bukanlah hal yang mudah tetapi membutuhkan
proses yang harus dilakukan secara terus menerus, oleh
karena itu diperlukan suatu budaya peduli lingkungan yang
harus dibangun yang melibatkan semua komponen Madrasah.
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Hal ini juga ditegaskan oleh bapak Kepala Madrasah MAN
Yogyakarta I, bahwa :

“..untuk  menumbuhkan  kesadaran  kepedulian
lingkungan pada anak, memerlukan proses sangat
panjang yang kemudian membentuk suatu karakter atau
sikap. Pembentukan kesadaran ini bisa dilakukan dengan
cara pembiasaan dan keteladanan. Kalau anak sudah
terbiasa melakukan suatu hal nantinya pada diri anak
akan terbentuk dengan sendirinya suatu akhlak atau
karakter yang kuat, yang melekat pada diri sang anak™.””

: agan merupakan sebuah
konsep untuk meningk: uk)anl u s pi belajaran yang ada

memberikan berbagai @R tlaf) | pengetahuan yang
kompetensif terkait ling
hidup tidak sekedar
sekolah, namun juga Lmendmbukkan—lkecintaan terhadap
lingkungan sekolah dajx%‘yf@ﬂsur pendukungnya,
termasuk kebersihan sekolah, penataan taman, yang akhimya

akan menighb NI(WIEﬁlngﬁ$ﬂah.

Konsep™ madrasah berwawasan lingkungan di MAN

Yogyakarta | dilakull%l«lahASMGo Green School,

kemudian diaplikasikan denﬁ aktivitas madrasah yang

ramah terhadltNl@@ E‘:Slllﬂl kegiatan

pembelajaran di kelas maupun kegiatan diluar kelas, serta

awasan lingkungan
nan di lingkungan

pengembangan budaya madrasah. Sejak dimulainya sistem
g0 green school oleh MAN Yogyakarta I pada tahun 2011,
membuat keadaan internal MAN Yogyakarta 1 mulai
berkembang dan meningkat, hal ini dikarenakan adanya
respon positif dari seluruh warga madrasah, sehingga banyak
prestasi yang dirath oleh MAN Yogyakarta I, baik secara
akademik maupun non akademik mengenai pendidikan

“Ibid.



79

lingkungan. Salah satu contohnya adalah diraihnya juara 1
Program Adiwiyata Tingkat Kota pada akhir tahun 2016.%
Konsep pendidikan lingkungan melalui kegiatan KBM
(indoor) diaplikasikan dengan mengintegrasikan materi
pembelajaran  dengan materi  pendidikan  lingkungan.
Sedangkan dalam kegiatan diluar kelas (outdoor), pendidikan
lingkungan di MAN Yogyakarta 1 diaplikasikan melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di madrasah. MAN
Yogyakarta 1 melakukan penyadaran dan pendidikan
lingkungan dengan tujuan agar peserta didik memiliki
kepedulian terhadap Aing
lingkungan hidup seca %l_]aks pa.
Keglatan ektraku E’ll ]

erta memanfaatkan

melalui kegiatan yf:mu -x: Konsep :ntegr351
outdoor memberikan ruz m&%mdlk untuk berfikir
kritis  terhad ermasalaha an upaya
pemecaha aﬁﬂi Eﬂkﬁ l‘ﬁ g hadits
sebagai sumber hur Isla hingga peserta didik
memiliki nilai-nilai SLBA menghargai  dan
menghormati tﬁ agian yang tak
terpisah dari kéhi ﬂbﬁ&ﬁ& dukan pada
Allah SWT.

Pada dasarnya pembelajaran di luar kelas (outdoor)
dapat menjadikan adanya pertumbuhan dan perkembangan

kemampuan (skill) bagi peserta didik karena prosespem
belajaran tersebut dilaksanakan secara konkrit. Pembelajaran

secara langsung dapat mengasah aktivitas fisik dan
kreativitas  peserta  didik. Implementasi  pendidikan
berwawasan lingkungan melalui kegiatan outdoor ini juga
bertujuan untuk mengajak peserta didik untuk berfikir kritis

*'Wawancara dengan Bapak Moh. Fadlil Alif, Le.. pada Rabu, 08 Maret 2017,
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tentang  pemaknaan  ayat-ayat  al-Quran,  dengan
menggunakan pendekatan agama maka akan lebih
memantabkan peserta didik terhadap pengetahuan yang telah
diperolehnya. Selain itu, kegiatan belajar mengajar di luar
kelas dapat mendorong dan memotivasi peserta didik untuk
belajar lebih karena menggunakan serting alam terbuka, guru
juga bisa lebih menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan karena guru dapat bereksplorasi dalam
menciptakan suasana belajar.

..melalui kegiatan pembelajaran diluar kelas, anak
menjadl lebih aktif dan kreatif dalam belajar. Mereka
secara langsung Resi
dibenak mereka. i lajalinak anak juga dapat
menikmati keindaha i ini j i

G skiusi, mengamati, dan
belajal mencart | maban alas pert asalahan yang terjadi
di lingkungan ters

Hal serupa juga ﬁ%ﬁMﬁ%’l ibu Nana, bahwa :
“dengan oor), peserta didik
menjadi mmv:%mmﬂ%A kegiatan
belajar mengajar dll llii:; erikan kesempatan bagi
peserta didik un $ AM pengetahuannya
mengenai arti Qﬁrﬁg ya kegiatan ini
mendorong plﬂ@i uk menghayati

aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungan sekitar dan

dapat membentuk pribadi yang cinta akan lingkungannya.

Kegiatan ckstrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan diluar mata pelajaran. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik
dalam mengembangkan dan mengekspresikan dirinya sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat.

8l
Ihid.
“Wawancara dengan ibu Innana Nilna Masroh, S.Pd.1., Guru pengampu mata
pelajaran Aqidah Akhlaq. pada Kamis, 16 Maret 2017.
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Adapun kegiatan ckstrakurikuler di MAN Yogyakarta 1
yang mengimplementasikan pendidikan lingkungan antara

lain adalah :
a. Pramuka

Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang
wajib diikuti oleh semua peserta didik MAN Yogyakarta
I. Kegiatan pramuka ini bertujuan untuk pengembangan
generasi muda, pembentukan watak dan kepribadian.
Melalui kegiatan pramuka, peserta didik juga dilatih untuk
mengasah keterampilan dalam menyelesaikan
an rintangan  dan
aksi-aksi sosial dan

permasalahan  hid
tantangan alam, s
peduli lingkungan.

Adapun ben
dengan lingkunga
kegiatan bakti sosi

sepgfti menyelenggarakan
unggt | sampah, penanaman
benth tanaman, da

/a. Sebagai contoh,
perkemahan yang msem\ kemah Bhakti
MAN Yogyakrta 1, pada tanggal 8 sampai 11 April 2017,
i Bl JININAEE R ST Pokem
Sleman, Yogyakar ada hari kedua dalam kegiatan
perkemahan tersi$[iiadA fatan bakti sosial.
Mereka -1 ihkan jalan dan
masjid, mmwmggsl arga sekitar
untuk membuat saluran air. Tujuan dari kegiatan ini
adalah sebagai bakti pramuka terhadap masyarakat dan

lingkungan, serta sebagai ajang silaturrahim dengan
warga sekitar.
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Gam.sla sial dan [Ped ghungan

Oleh Peserta I(s Bw Yogyakarta |
. Pecinta Alz
PccinlMDoQMﬁnsmkuler yang

menyalurkan bakat dan minat peserta didik pada kecintaan
terhadap alam. Kegiatan ini meliputi tadabbur dan tafakur
alam yaitu kegiatan kunjungan ke lokasi alam tertentu
untuk  melakukan  pengamatan.  penghayatan  dan
perenungan mendalam terhadap alam. Bapak Fadlil
menerangkan bahwa, “melalui kegiatan pecinta alam,
diharapkan anak-anak tidak hanya menikmati alam tetapi



83

anak memiliki  kesadaran dan peduli terhadap
lingkungan,...”.*

Kegiatan pencita alam ini biasanya dilaukan setahun
sekali, dengan berkunjung ke alam bebas seperti
pegunungan, pantai. Hutan, perkebunan, dan lain
sebagainya. Kegiatan ini dilaukan dengan melakukan
renungan bersama di alam terbuka, mengadakan diskus ,
dan aksi sosial peduli lingkungan di alam terbuka tentang

upaya pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup.

“ ; i’ p i l He e : "
DRV ERSITAS
o PMR ISLAM
PMR $1 rta didik yang
memiliki mqm«m m melakukan

pelayanan kesehatan baik di lingkungan madrasah

maupun masyarakat sekitar. Kegiatan PMR ini sebagai
wadah bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
aksi peduli lingkungan dan menambah rasa syukur dalam
diri peserta didik atas nikmat sehat yang diberikan oleh
Allah SWT.

“Wawancara dengan Bapak Moh. Fadlil Alif, Lc., selaku Koordinator Sarpras
dan Adiwiyata MAN Yogyakarta 1.
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Bentuk kegiatan PMR meliputi melayani masyarakat
Madrasah dan sekitarnya kapan dan dimanapun
dibutuhkan pada taraf pertolongan pertama, mengadakan
program pelayanan kesehatan bagi masyarakat misalnya
layanan pemeriksaan tensi, tes darah, pemeriksaan mata,

donor darah.

a7

Gambar 6. Pengobata Gralisun'k Warga Sekitar

. JumlistikUNIVERSITAS
Jurnalistik merups sua%f jatan dimana peserta
didik mampu bersl’§rllvm S Mcngkaji secara

mendalam meleWﬁﬁTn idak sedikit
membahas tertang' 150 global terks Dﬁngkungun
hidup baik dalam lingkungan madrasah maupun di luar
Madrasah. Melalui kegiatan jurnalistik ini diharapkan
peserta didik mampu mengasah kreativitas anak dalam
berkarya menyajikan berita-berita aktual schingga akan
memberikan wawasan baru bagi peserta didik terhadap
lingkungan sekitar.

Tujuan dari kegiatan ini adalah melatih peserta didik
untuk aktif dan kreatif dalam menulis suatu karya ilmiah
yang nanti bisa dimuat dalam media massa. Bentuk
kegiatan yang biasa dilakukan adalah pelatthan rutin,
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kunjungan ke media massa, serta mengikuti perlombaan
karya ilmiah. Melalui kegiatan ini, banyak peserta didik
yang berhasil menjuari lomba karya ilmiah baik tingkat
kota, provinsi, dan nasional.

MAN Yogyakarta I memiliki komitmen yang tinggi
dalam mewujudkan pendidikan lingkungan pada peserta
didik, baik secara indoor maupun outdoor. Selain dari
kegiatan ekstrakurikuler diatas, masih banyak kegiatan
outdoor lainnya yang berhubungan dengan lingkungan yang
dilakukan oleh peserta Mk—me-la-l-mq i i~etode penbiasaan dan
spontan. Sebagai co ojmlysal,_%mm% Masa Ta’aruf Siswa
Madrasah (MATSAM/ j suk madrasah peserta
didik dibiasakan untuk intai lingkungan, hal
ini dimulai dari tindaka
sampah pada tempatnyj z

mbiasaan membuang




menjelaskan bahwa 2 Ddiang tcrlambat akan

mendapatkan sanksi. w’ﬁ&wﬁyﬁ didik diperbolehkan

masuk ke kelas, siswa yang terlambat akan dihukum dengan

mcmmmwgcl%g ‘T A ah”.** Hal
ini diperjefas dengan’ya paparkan ol

..siswa yangljs A dihukum dxsumh

untuk mengambil sampah-sampah yang ada sekolahan,

anak-anmg ﬁ l) rapa kelompok
kemudiatt di sesuai kelompok

tadi.®

Adapun contoh kegiatan outdoor yang dilakukan secara
spontan oleh peserta didik adalah seperti hal nya aksi yang
dilakukan olch peserta didik saat melihat bencana yang
terjadi disuatu wilayah. Tanpa adanya komando dari pihak
madrasah, mereka dengan kesadaran diri memberikan

84 v .
Wawancara dengan Bapzk Sigit Harivanto, Petugas Layanan Khusus

Penjagaan Madrasah, pada Kamis, 16 Maret 2017.

“Hasil wawancara dengan Reza Firmansyah, Siswa Kelas XI-IPS 2, pada

Kamis, 16 Maret 2017.
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sumbangan dalam bentuk materi yang ditujukan kepada
masyarakat yang tertimpa musibah. Mereka terjun
kelapangan untuk melakukan penggalangan dana sebagai rasa

simpati mereka terhadap masyarakat.

B. Pembahasan 7Y JMUJ@J
1. Konsep Pembelajaran Agqidah Akhlaq Berwawasan
Linghamnk AN Y Ersbod 5 | T S
Pembelajaran Agqidah Akhlaq bc awasan lingkungan
merupakan konsep él ah Akhlaq yang
mengembang aran n, sikap,
keterampilan ngm E)Si A terhadap
lingkungan hidup dan permasalahannya melalui materi-
materi dan kurikulum yang semuanya didasarkan pada ajaran
[slam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits.
Pembelajaran Aqidah Akhlaq berwawasan lingkungan
dilakukan dengan mengintegrasikan materi pendidikan
lingkungan hidup dalam materi pembelajaran Aqidah Akhlaq
yang dilakukan melalui proses kegiatan pembelajaran di
dalam  kelas. Adanya konsep integrasi pendidikan
berwawasan lingkungan melalui KBM dapat mengantarkan
pada peserta didik memiliki pengetahuan, pemahaman dan
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wawasan lingkungan hidup dengan menggunakan al-Qur’an
dan hadits sebagai dasar penjelasannya.

“._.Aqidah Akhlak itu kan pelajaran yang sccara
langsung berhubungan dengan lingkungan. Ada akhlak
yang mengatur hubungan dengan Allah, manusia, dan
alam sekitar. Tetapi tidak semua materi Aqidah Akhlaq
di integrasikan dengan pendidikan lingkungan. Biasanya
diambil materi pembahasan mengenai akhlaq yang pas
dan sesuai untuk di integrasikan”.*®

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Nana, bahwa :
“apabila ada topik ang berkaitan dengan
lingkungan ataupun [aha I%SHM akn d1515|pkan dengan
materi lingkungan hi

tentang pergaulan

bOepergian, dan yang
» 87 Z

lainnya”.
lingkungan hidup ke
dalam materi pemb | Akhlaq ini guru tidak

pcrlu perlu susah- sus@j’yj to JM}( bahasan yang sudah

a, melainkan mengembangkan topik  pembahasan

NI R ST A
Selain 1t urt juga engémb an proses

belajar khusus untu S‘L ateri tersebut. Dalam

Proses pengmte

implikasinya, proses pembelajaran dilakukan dengan
pendekatan N@NES*L@ pembelajaran
di kelas.

Pendidikan lingkungan bukanlah suatu mata pelajaran
tersendiri di MAN Yogyakarta I, hal ini dikarenakan
pertimbangan muatan kurikulum yang sudah padat. Meski
demikian, pendidikan lingkungan diajarkan kepada peserta
didik dengan cara mengintegrasikannya ke dalam materi
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pentingnya pendidikan

SWawancara dengan Ibu Yayuk Isticokhah, S.Ag., Guru pengampu mata
elajaran Aqidah Akhlag, pada Selasa, 07 Maret 2017.

YWawancara dengan Ibu Innana Nilna Masroh. S.Pd.1., Guru pengampu mata
elajaran Agidah Akhlag. pada Kamis, 16 Maret 2017.
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unngsungan bagi peserta didik saat mereka berada di luar
lingkungan madrasah.

Proses pengintegrasian materi pendidikan lingkungan
dalam kegiatan pembelajaran menuntut guru untuk memiliki
keterampilan khusus dalam menginternalisasikan nilai-nilai
kesadaran lingkungan serta memiliki wawasan yang luas
tentang lingkungan hidup baik dari sisi agama maupun dari
disiplin ilmu pengetahuan yang lain. Selain itu, dalam
pembelajaran guru tidak hanya menekankan pada pemberian
informasi saja, melainkan sampai pada tumbuhnya nilai-nilai
kesadaran terhadap lin

-

. Implementasi Pembe

Lingkungan di MAN ¥i

Pendidikan lingkung

pembelajaran pada d4 érny
lingkungaw i

pentingnya lingkungan’ s Gl

tersebut ke dalam tingkah laku
et psh{NAET Pt

kesadaran

maupun di luar kela“gﬂmt k
menguasai kompetc] rAa

hlaq Berwawasan

a terintegrasi dalam
engenalan nilai-nilai
kesadaran  akan

Infernalisasian nilai-nilai

eserta didik _sehari-hari
bz datam
1enjadikan peserta didik

argetkan, kegiatan

pembelajaran juga disanc N.E jadikan peserta didik
mengenal, meimeﬁ a Sj’AﬂSi nilai-nilai
kepedulian lingkungan dan menjadikan nilai-nilai tersebut
sebagai perilaku kehidupan sehari-hari para peserta didik.

Secara substantif, mata pelajaran Agqidah Akhlaq

yang
mengenalkan nilai-nilai  sosial, menjadikan peserta didik
peduli  dan
menjadikannya perilaku. Integrasi pendidikan lingkungan
hidup dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq yang dilakukan di
MAN Yogyakarta I mengarah pada internalisasi nilai-nilai
sosial di dalam tingkah laku sehari-hari melalui proses

merupakan  mata  pelajaran secara  langsung

menginternalisasi  nilai-nilai  sosial  serta
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pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian atau evaluasi pembelajaran.
“...langkah-langkah dalam mengintegrasikan pendidikan
lingkungan dalam pembelajaran Aqgidah Akhlag
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter
peduli lingkungan kedalam materi pembelajaran. Proses
pengintegrasian dilakukan mulai dari tahap perencanaan
pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan bahan
ajar; pelaksanaan pembelajaran sampai pada tahap
evaluasi pembelajaran”.®

a. Perencanaan Pembelajaran

mengajar. Perencariga la_tg n juga bermanfaat

dalam menetapkan aZ un kesesualan segala
strategi maupun m%n’ p
agar prinsip-prinsi ranld pat dipastikan tersaji

secara menyelumh,\dﬂfﬁ&%ﬁwn pembelajaran yang

ditinggalkan.
]sm nc gﬁ i silabus
VERSITAS wn
Penggunaan Slla! lam clajaran adalah untuk
mengetahui mod §EﬁgAMlajaran yang diacu
dalam keg M$ silabus juga
menjadi utﬁ@al a mn grﬁﬁka& situasi

pembelajaran yang akan dihadapinya di dalam kelas.

Silabus merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
upaya manajemenisasi pembelajaran, karena antara
silabus dengan perangkat pembelajaran lainnya saling
berhubungan satu dengan yang lainnya.

Ibu Yayuk, memberikan penjelasan  bahwa
pengembangan RPP dilakukan dengan merevisi RPP yang
telah dikembangkan sebelumnya dengan menyisipkan

®Wawancara dengan Ibu Yayuk Istirokhah, S.Ag., Pada Selasa, 07 Maret
2017.
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materi pendidikan lingkungan dalam kolom kegiatan
pembelajaran. Pada kolom tersebut ditambah materi-
materi menganai lingkungan hidup yang sesuai dengan
pokok pembahasan yang kemudian di integrasikan dalam
pembelajaran di kelas.®
“...pengintegrasian pendidikan lingkungan dilakukan
dengan memilih memasukkan materi pendidikan
lingkungan yang sesuai dengan karateristik KD yang
akan dicapai. Keberhasilan pembelajaran dengan
mengintegrasikan  pendidikan lingkungan dalam
materi pembelajaran di dukung dengan ide-ide
yang sesuai”.”’

yang ditambahkan

materi pembelajaran

yang telah ditentuk Emc nalisig SK/KD, tetapi dapat
= « W] o :

ndidikan lingkungan

lainnya yang dapat—diKer n melalui  kegiatan
pembelajaran. SeWJJJ 3 iatan  pembelajaran
dikembangkan sendiri oleh guru dalam memberikan

pemah@m W}Eﬁasqﬁq~ A;s contoh

silabus dan RPP mata pelajaran Aqidah Akhlagq secara

jelasnya dapat dil ‘IdeA jran.

b. PelaksanaiN@@N E s I A

Pelaksanaan pembelajaran dengan mengintegrasikan
pendidikan  lingkungan  hidup  dilakukan  dengan
menggunakan tiga tahapan. yakni : kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

“...pelaksanaan pembelajaran yang saya lakukan di

kelas ya seperti yang dilakukan oleh guru-guru

lainnya mas, seperti yang tertuang dalam RPP, yaitu
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup. Dari setiap kegiatan itu nantinya di

RO 4y .
Ihid.
""Wawancara dengan Ibu Innana Nilna Masroh, S.Pd.1., pada Kamis, 16 Maret
2017.
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integrasikan dalam pendidikan lingkungan yang
terkait dengan materi pembahasan”.””

Berdasarkan data dan hasil observasi, peneliti dapat
mengetahui proses pengintegrasian pendidikan lingkungan
dalam proses pembelajaran Agidah Akhlaq. Berikut ini
merupakan hasil observasi dengan merujuk RPP tentang
proses pembelajaran Aqidah Akhlaq yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan :

1) Observasi proses pembelajaran Aqidah Akhlag™
a) Mata Pelajaran : Agidah Akhlaq
b) Kelas/Semester  : X-MIPA 2 / Genap
¢) Alokasi Wakty i
d) Materi Pokok

UNIVERSITAS

s -
e) Kompetensi Dasar : Menghayati nilai-nilai yang

Tf Asmaul
UNIVERrs I- aﬁ u'min,
al-Mak [-Matin, al-Jami’,
I s h& [ al-Bashith, al-

-Ahhir)
f) Meloc!eHani O cra%‘luganya jawab,

resitasi

Pada kegiatan pendahuluan, pertama-tama guru
mengucapkan salam dengan ramah kepada para pescrta
didik, guru mengabsen kehadiran siswa. Melihat keadaan
kelas yang masih kotor, guru menyusuh siswa untuk
membersihkan kelas sebagai bentuk sikap kepedulian

9] .
Ibid.
"’Hasil observasi pembelajaran Aqgidah Akhlaq, pada Jum’at, 17 Maret 2017
di kelas X-MIPA 2.
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lingkungan, karena dengan keadaan kelas yang bersih,
kegiatan pembelajaran menjadi lebih nyaman. Setelah itu,
guru dan peserta didik berdo’a bersama sebelum memulai
pelajaran, serta guru menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

Sebelum  proses pembelajaran  dimulai, guru
melakukan pre-test kemudian memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk membaca materi dan
menanyakan permasalah yang belum dipahami mengenai
materi. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

lain untuk menjawab-pertamygan tegnannya. Peserta didik

aktif menganalisis [p€rtanyaan yafig| diberikan oleh guru
Yil

dan mendlsku51kan va, n @uru mengaitkan materi

presepsi, memotivasi
éngan membaca dan

yang akan dipelajaf
peserta  didik, 3
mengartikan dalil tentang ddab’Aswdul Husna. Setelah itu,
guru membagi peserta dldlk glc: beberapa kelompok

ol VA
kelompok untuk menganalisis mate tentang 10 Asmaul
Husna. I§ A M

Dalam_pel ok, terlihat bahwa
peserta d ﬁ%ﬂ Etgj A memberikan
gagasan baik secara lisan maupun tertulis tentang arti dan

maksud dari 10 Asmaul Husna. Setelah itu, peserta didik
diminta untuk menjelaskan hasil diskusinya secara

a setiap

bergantian, kemudian guru mengaitkannya dengan materi
lingkungan.

Pada sifat al-Mu'min, yang berarti Allah Maha
Pemberi Rasa Aman. Allah lah yang menciptakan
makhluk, dan Allah juga yang memberikan perlindungan
dan keamanan kepada semua makhluknya, termasuk alam
ini. Allah menciptakan tumbuhan, Allah juga lah yang
memberikan keamanan pada tumbuhan tersebut. Allah
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menciptakan hewan, Allah juga lah yang memberikan
keamanan padanya. Hewan tidak mempunyai akal, tetapi
hewan masih tetap bisa makan sehari tanpa kekurangan.
Pada sifat al-Hafidh, yang berarti Allah Maha
Memelihara/Menjaga. Dengan memahami dan menghayati
makna Asmaul Husna al-Hafidh ini, maka kita akan
sangat bersyukur kepada Allah SWT yang telah
memelihara dan menjada kita dalam segala aspek
kehidupan. Disamping itu kita akan semakin sadar bahwa
hanya Allah lah ynag bisa menjaga semua makhluknya,
yang lain tidak bisa menjaga dan menjamin keselamatan
makhluknya. Sehinggarkital #kaf bérlindung hanya kepada

hambanya dari segala ketusa

w7 o 2

Seseorang yangiﬂﬁ%ﬂ@] sifat  al-Hafidz
mempunyai sikap peduli terhadap lingkungan, mempunyai

sikap tunut Wg :S’ A$usaha
pemelihar ingkungan R I:T

Pada tahap S eldkukan  evaluasi
pembelajaran ddldm Ioen xl?ﬂ& engan memberikan
post test scbtll E$ emuk post
tesnya seperti menyebutkan on perilaku yang

mencerminkan 10 Asmaul Husna.
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2) Observasi proses pembelajaran Agidah Akhlaq™
a) Mata Pelajaran : Aqidah Akhlaq
b) Kelas/Semester  : XI-MIPA 1/ Genap
¢) Alokasi Waktu 12X 45 menit
d) Materi Pokok : Akhlaq (adab) berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu
dan menerima tamu.
¢) Kompetensi Dasar : Mengetahui dan memahami
Akhlak yang baik dalam
berpakaian,berhias, perjalanan,
ISL dan menerima tamu.
eramah,  diskusi,  tanya
dan  problem-based

f) Metode/Stratc

0.l .
hi, guru berupaya
ingan hidup dengan

Proses pemb
mengintegrasikan
pembahasan menge{wu E ) dalam perjalanan.
Pada kegiatan pendahuluan sepertl biasa, guru

e G ER TS
peserta mengucap an salam sebagal awal pembuka
pelajaran, mengml Lﬂreﬁ Mmemotlvaql peserta

didik kemudian menyam alkan tema yang akan
dipelajari. ‘ ﬂ embelajardn,
melihat keadaan papan tulis yang mas:h kotor, dengan
kesadaran diri, salah seorang siswa maju kedepan untuk

™

g UBIVERSITAS

menghapus papan tulis yang masih penuh dengan tulisan.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam diri peserta didik
tersebut sudah tertanam karakter kepedulian terhadapan
kebersihan kelas.

"Observasi pembelajaran Aqgidah Akhlaq, pada Sabtu, 17 Maret 2017 di kelas
XI-MIPA 1.
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Setelah guru menjelaskan mengenai pokok materi
pembahasan, guru meminta peserta didik untuk ikut aktif
mendemonstrasikan akhlak (adab) yang baik dalam
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, dan menerima
tamu di depan kelas secara bergantian. Pembahasan
mengenai adab dalam perjalanan merupakan suatu
pembahasan yang berhubungan dengan lingkungan.

Dalam bahasa Arab, bepergian dinamakan safar
yakni menempuh perjalanan. Menempuh perjalanan
dinamakan dengan safar, sedangkan yang melakukan
| akan musafir. Pada zaman

81 Qur’an surat al-
mengabadikan tradisi

Seorang  musafiy: dalamy mpuh  perjalanan
tentunya tidak lepas— ¢ yang a akhlag (adab).
Diantara sala satu adab dalam begérjlan adalah ikut serta

menjaga (Gt WbnglgE e
contoh, apabila kltal'g ukan langn klta tidak boleh
membuang sampah IMAMI karena hal itu
dapat mcnwﬁz merusak
lingkungan. Kit m ang yang

dalam perjalanan seharusnya bersikap ramah dan menjaga

baga:

keadaan lingkungan tersebut sebaik mungkin. Selain itu,
saat dalam perjalanan kita harus bisa memanfaatkan
segala yang ada di lingkungan tersebut untuk beribadah
kepada Allah sebaik mungkin .

Evaluasi pembelajaran kali ini dilakukan lebih pada
penguasaan praktik yakni mendemonstrasikan adab
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima
tamu menurut Islam didepan kelas secara bergantian.
Materi mengenai pembahasan ini hanya disampaikan
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dalam bentuk informasi, hal ini dikarenakan metode
demonstrasi telah memakan banyak waktu.

¢. Evaluasi Pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar akan menjadi tidak berarti
tanpa adanya penilaian atau evaluasi. Makna dari proses
pembelajaran akan terasa hampa tanpa adanya penilaian,
karena dengan adanya penilaian akan diketahui efektifitas
dan efisiensi kegiatan belajar mengajar. Evaluasi
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan terpenting
arena—dengan adanya evaluasi
djkéé}lﬁlﬁ"s/\ebera jauh kemampuan
i ut% rangkaian kegiatan

dalam pendidikan,

pembelajaran akan
peserta didik da
pembelajaran dari p
dan perilaku pesgl kegiatan belajar
mengajar merupakajzsum ildidn bagi para guru.

Ibu Innana Nilna-Masroh , menjelaskan bahwa

model evaluasi pe@%ﬂ&fﬁfw ang dilakukan meliputi

penilaian kognitif, efektif, dan psikomotor.”® Pernyataan

tersebWiWﬂg‘n‘Fﬁ( girokhah.

S.Ag.,

“...model evil&lﬁnﬂajMyang ibu lakukan

yang sama seperti guru-guru yang lainnya mas,

pcnilailN@ N EAsikomotorik.
Tetapi” "ka iBT "biasafiya — sefelall  satu  bab

pembahasan selelsai ibu adakan ulangan. Kadang

ulangan tertulis, kadang juga ulangan lisan seperti

hafalan ayat-ayat atau hadits”.”

"Wawancara dengan Ibu Innana Nilna Masroh, S.Pd.1., pada Kamis, 16 Maret
2017.

“Wawancara dengan Ibu Yayuk Istirokhah, S.Ag., pada Selasa, 07 Maret
2017.
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1) Penilaian Kognitif

3)

Bentuk  penilaian  ini  dilakukan  melalui
serangkaian tes yang diselenggarakan oleh guru dalam
bentuk tes secara tertulis maupun lisan. Misalnya tes
ulangan harian, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian
Akhir Semester (UAS), maupun bentuk-bentuk
pemberian soal-soal yang dijawab secara tertulis dan
lisan lainnya. Model tes tertulis ini biasanya dilakukan
dalam bentuk pilihan ganda, menjodoh-jodohkan,
maupun uraian atau isai. Sedangkan tes lisan dilakukan
dalam bentuk hafalan maupun pertanyaan yang
peserta didik saat

tan belajar mengajar
diala A% »- aupun diluar kelas.
Sebagaimana yang duclaskdn oleh ibu Yayuk

SNV R SITAS

...selain melakukan penilaian secara tertulis dan
hsan 1bu ela& ilaian terhadap sikap
dmmjuk an oleh siswa baik  saat

a@* diluar kelas.
Mlealn a, qebe um eldja imulai, kalau

keadaan kelas masih kotor, ibu suruh nyapu dulu.
Terus kalau anak makan sambil berdiri atau sambil
jalan, ibu langsung menegur mereka”. -

Penilaian Psikomotor

Bentuk dari penilaian psikomotor ini dilakukan
dengan menilai gerakan fisik atau gerakan refleksi
peserta didik pada saat proses belajar dan proses
pengerjaan tugas. Misalnya, ketika peserta didik

“1bid.
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diberikan tugas untuk mengerjakan soal, saat itu juga
tampat refleks peserta didik untuk menyelesaikan
tugas. Tugas diselesaikan dengan semangat atau
bermalas-malasan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,
sebagian besar kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, hal ini dilakukan
untuk mempermudah dan membantu baik guru maupun
peserta didik mengaitkan antara materi pelajaran Agidah
Akhlaq dengan lingkus seny seh a peserta didik dapat
menghubungkan antara pengetahlﬁ yang mereka miliki
dengan pcnerapannda pokungan hidup.

Adapun  bentyk Qpemi J.Qar Aqgidah  Akhlag
berwawasan lingk %an Ang ukan di dalam kelas

yang telah dirt 4 perencanaan yang
meliputi, mengtdenhﬁkasn kebutuhan pembe]ajaran

] \ R S, | A, e
pembelajaran yang terangkum dalam RPP.
2) Membangun I(éﬂnAeMan langkah awal

sebelum masuk pada materi utama yakni melalui
kuttum oo ol Sovblan persuasit
Hal ini dimaksudkan agar terjadi proses internalisasi
dalam diri anak.

3) Membentuk kelompok belajar merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
partisipasi peserta didik dan proses komunikasi dapat
terbentuk lebih efektif. Pembentukan kelompok dapat
diklasifikasikan mulai dari skala kecil hingga besar,
jenjangnya didasarkan atas keluasan dan berat
ringannya tugas yang diberikan.
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4) Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk melihat

seberapa jauh kesesuaian proses pembelajaran sesuai
acuan yang direncanakan termasuk penyimpangan
yang terjadi selama proses pembelajaran, sedangkan
evaluasi merupakan upaya untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran. Evaluasi  dapat
dilakukan dalam bentuk tes secara lisan, tulisan
maupun perbuatan dan non tes dilakukan dengan
observasi, wawancara, jawaban terinci, lembar
pendapat dan lain sebagainya.

Keberhasilan

gimplementasikan

pembeld_]aran Aqldah

1) Faktor Penunjan
a) Keadaan Lingk
Lingkunga

asan lingkungan,
dukung dan faktor

saat int memiliki

emijvens e
peran sangat besar pembéntukan karakter peserta
did ER K odern
sekL)‘nPN] v usr ﬁid" kedar
sebagai peng m akademis tetapi
juga contoh 1§LA alam kchidupan
sehari- % Roleh para
dcwanm T wa sctiap
guru diwajibkan untuk ikut
kebersihan lingkungan madrasah. Guru harusiah

berperan dalam

menjadi teladan, seorang model sekaligus mentor
dari peserta didik dalam mewujudkan perilaku yang
baik dan mulia. Sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh bapak Fadlil, bahwa :
“...disini sctiap guru juga ikut
bertanggungjawab dalam kebersihan
lingkungan. Seperti halnya kebersihan ruang
guru, perpus, dan masjid. Disini juga ada
jadwal kebersihan untuk bapak ibu guru. Selain
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itu, disini setiap juga wajib memberikan contoh
vang baik dalam kebersihan lingkungan, seperti
halnya membuat sampat pada tempatnya”.”’

Wali kelas juga memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga lingkungan madrasah,
khususnya lingkungan kelas. Sebagaimana yang
dilakukan oleh wali kelas MAN Yogyakarta I,
bahwa setiap pulang sckolah, wali kelas selalu
mengontol anak-anaknya untuk menjaga kebersihan
kelas dengan melakukan piket kebersihan kelas.
ng hijau dan asri,
ndukung pendidikan

lingkungan didik. Banyaknya
pepohonan menjadikan  suasan
pembelajaran %ﬂg n tenang.
“..saya |Sen ah  disini,  karena
sekolahnyic.s , bersih. Kalau pas

pelajaran —w34 “biasanya kalau sava

ngantuk saya suka mehhat pe ohonan dlluar
an se o

mangat memper t;kan pelaJdran lagi”.

Tingkat Kel%a!ﬁ'ﬂ'dar‘]MaSI Belajar Peserta
TANRONE S
ia Tt mempunyal tingkat

kecerdasan yang beragam. Bagi peserta didik yang
cerdas, ia akan mudah menangkap informasi
mengenai pembelajaran yang terintegrasi dalam
pendidikan lingkungan. Sikap dan kebiasaan belajar
yang terstiuktur, sistematis, dan terarak akan
menjadikan pembelajaran sebagai sesuatu yang
sangat urgen bagi dirinya.

W”lwam"ua dengan Bapak Moh. Fadlil Alif, Lc., pada Rabu, 08 Maret 2017.
*Wawancara dengan Anjela Silvia, peserta didik kelas XII Program Bahasa,

pada 03 Maret 2017.
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Adanya motivasi belajar yang tinggi, peserta
didik dapat menyerap berbagai pengetahuan secara
mudah serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengalaman Pra-Sekolah

Peserta didik yang sudah terbiasa dengan
adanya pendidikan lingkungan yang diterimanya
pada  jenjang  sekolah  sebelumnya  akan
mempermudah mereka dalam menerima
pembelajaran yang terintegrasi dalam pendidikan
lingkungan seWWagaimana yang telah

disampaikan ibu Yaypk Istirokhah, S.Ag.,
bahwa : o)
“...diseka n% engah sebelumnya
pastinya o~ l'l'tirajarkan mengenai
pendidik‘ 4 #| Dengan adanya
pengdlarr, yang didapat

sebelum }guru lebih mudah
dalam merue]as an materi Aqidah Akhalaq

IR ES TR | i

menan dan mener ma_pembelajaran yang
dlbenk 1 gu

R ONERI A
edia massa ma ak orI ingkungan yang

dapat merubah atau mempengaruhi prilaku anak
melalui berbagai proses. Media massa juga sangat
besar pengaruhnya bagi perkembangan anak.
Dengan adanya media massa, seorang anak dapat
mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan
dengan pesat. Media massa dapat merubah prilaku
anak ke arah positif dan negatif. Semakin canggih

“Wawancara dengan Tbu Yayuk Istirokhah, S.Ag. pada Selasa, 07 Maret
2017,
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suatu media massa, maka akan semakin terasa
dampaknya bagi kehidupan kita. Salah satu media
massa yang dewasa ini sangat menarik perhatian
warga masyarakat khususnya anak-anak adalah
smartphone dan televisi. Smartphone dan televisi
merupakan  sebagai media elektronik yang
mempunyai misi untuk memberikan informasi,
pendidikan dan hiburan kepada para konsumennya.

Dilihat dari sisi ini, televisi bisa memberikan
dampak positf bag
anak-anak/pe @r) karena felalui tayangan yang
disajikan, mﬁEka ; oqol berbagai informasi
yang dapat tﬁe i34 \«/ as ywasan pengetahuan

program  pendidikan
baritu meningkatkan

dengan ada
lingkungan, hal-
pembelajaran "‘lnrglﬂm @ anak. Orang tua
perlu memahami berba Sé acara anak anak di

td PN | Sz FRD oD jadwal
menonton, sitas mgnonton, jenis tontonan yang
boleh dltorgLﬂaA idampingi, boleh
dito N@A i 7 a tidak boleh
dim:I n. abﬁmgsléjuga perlu
mengembangkan pola pendampingan perilaku
menonton televisi dan menggunakan smairtphone

agar dapat sebanyak mungkin memetik nilai-nilai
positif dari kegunaan alat tersebut.

2) Faktor Penghambat
a) Kurangnya Kesiapan Guru Dalam Mengajar
Kesiapan guru dalam mengajar sangat
mempengaruhi proses tranfer ilmu pada peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Guru yang
menunjukkan performansi menyenangkan
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dihadapan peserta didik akan lebih berhasil dalam
penyaluran ilmu kepada peserta didik dibanding
dengan guru yang tidak berkenan dihati peserta
didik. Untuk itu, guru harus melakukan persiapan
terlebih  dahulu  sebelum melakukan proses
pembelajaran.

Bentuk persiapan-persiapan tersebut berupa
menyiapkan silabus, RPP, dan bahan ajar lainnya
agar guru dapat menentukan metode dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan
kondisi peserta didik. Selain itu, persiapan
pembelajaran ini juga bestuphan agd prinsip-prinsip
pembelajaran perjdidikaggpkaralddr yang telah

. = )
tersusun dapat dipdsgka sg¢dra menyeluruh,
tanpa ada tahapan f

:
e
=2
B

(E

aQ
[=4]
=)
=
o
=

Berdasarkan i drvasinyang dilakukan
penulis, kesiapan §

o9 o

. Hal i bisa
dilihat dari cara penyampailan guru mengenai materi

pembelajagang Gu € an pedegman
satu MMME’RS]WAgn
Selain itu, met n stategh yvang diterapkan
dalam proses p !jEI'AAJ affg “begitu sesuai
dengan kmm il i!imn jauh
dari Silabus da gm akah.

b) Metode dan Strategi Pembelajaran yang Monoton
Cara mengajar guru yang monoton akan

belum dilakukan A&g
s

e

menimbulkan kebosanan bagi peserta didik, baik
berupa ucapan ketika menerangkan pelajaran
ataupun tindakan. Ucapan guru dapat
mempengaruhi  motivasi  belajar peserta didik.
Misalnya setiap guru menggunakan metode
ceramah dalam mengajarnya, suaranya terdengar
datar, lemah, dan tidak diiringi dengan gerak
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motorik/mimik. ~ Hal  inilah  yang  dapat

mengakibatkan kebosanan dalam belajar.
“.bu Nana kalau mengajar jelas, suaranya
keras, tapi cara ngajarnya gitu-gitu aja kak,
cuma jelasin didepan kelas, setelah itu kita
disuruh  nulis  kemudian  dikumpulkan
catatannya. Jadi kalau bu Nana ngajar tu
banyak temen-temen yang ngobrol sendiri,
nggak memperhatikan, tapi kadang juga
diingatkan sama bu Nana, tapi ya nantinya tetep
ngobrol lagi”.""

sedang  menglafiSoKe )@ an karena belum
menemukan i ya, mehmgga ia sering
1a anggap menarik.
Kelabilan jiwa—in yang—menyebabkan hal-hal
negatif mudah"”“%ég q;, Jperbualan, sifat, dan

watak seorang anak. Masalah ini  sangatlah

Ay ERSITAS
gan i m aja pergaulan
merupakan ISH_ ntuk membentuk
komunitasnya masa ini, peran sekolah
g @) PRy i yane
patut ia tiru, sehingga pendidik/guru hendaknya
dapat memberikan contoh yang baik kepada peserta

didik.

d) Keadaan Keluarga Peserta Didik
Kondisi latar belakang keluarga sangatlah
mempengaruhi  kepribadian  anak. Apabila ia
berasaal dari keluarga yang baik, maka anak
tersebut akan mengikutinya, tetapi apabila anak

"“Wawancara dengan Okti Sulistiansari. Peserta Didik Kelas X-IPS 2., pada
Rabu, 29 Maret 2017.
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tersebut berasal dari keluarga yang kurang baik,
seperti keluarga yang didalamnya terdapat suatu
masalah seperti  broken home, maka akan
berpengaruh juga pada karakter anak tersebut.
Bapak Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd.,
mengemukakan bahwa :

“..tidak semua siswa disini berasal dari
keluarga yang mapan dalam hal perekonomian
dan harmonis, beberapa siswa ada juga yang
orang tuanya broken home. Dalam kasus ini
pcrlu dltangam secara khusus untuk melayani

mgsalah seperti ini”.""’

Kondisi kg Kurang harmonis akan
menyebabkan O|split  personality
(kepribadian g
orang tua, khususnyal K¢ anan agama. Kekurang
pedulian orahg tue hadag
mcmpcngarul{j:fmgﬁ‘jﬂ' J seorang  anak.
Kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru

CININ/ R
méhjadi tidak terkonfrol.
e) Kondisi Pcsl%ﬂfkﬁ%am
NN S
sangatlah “heterogen [l arenakan peserta

didik berasal dari latar belakang ekonomi, budaya,

anak juga dapat

serta pendidikan yang beragam. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh bapak Drs. H. Wiranto Prasetyahadi,
M.Pd., bahwa :

"""Wawancara dengan Bapak Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd., pada
Senin, 20 Februari 2017.
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Maret 2017.

f) Kurangnya

107

“Peserta didik yang bersekolah di MAN
Yogyakarta I, ada yang berasal dari keluarga
yang mapan, dan ada juga yang berasal dari
keluarga yang kurang mampu. Tidak semua
peserta didik berasal dari sekolah yang
bernuansa Islam. Hal ini sangat berpengaruh
pada kurangnya pengetahuan keislaman pada
peserta didik, yang mengakibatkan mereka
harus  belajar lebih dalam lagi guna
mengimbangi dan mengikuti pembelajaran di

madrasah ini”.'??

Didik
Seperti

keseriusait dimymengikuti pelajaran.
Ada jugd“‘pe idik yang terlambat
masukkelas, bahkan keluar (bolos) atau tidak

UMNIVEERRSITAS
Hal iniI SEHMHMM peserta didik

dalam belajar masi urang serta kurangnya

dukul!N@@N @'ﬂtau orang tua

di rumah. Karena masih ada beberapa peserta didik
yang nilai ujiannya masih berada dibawah KKM,

anéa

sehingga mereka harus melaksanakan remidial
untuk memperbaiki nilai hasil ulangan mereka.

Hasil wawancara dengan ibu Yayuk Istirokhah, S.Ag., pada Selasa. 07
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g) Pengaruh Media Massa

Pengaruh media terhadap anak makin besar,
teknologi semakin canggih dan jumlahnya semakin
banyak. Padahal orang tua tidak punya waktu yang
cukup untuk memperhatikan, mendampingi dan
mengawasi anak-anknya. Anak lebih banyak
menghabiskan waktu dengan bermain playstation,
game  online, internet, menonton TV,
video/DVD/VCD daripada melakukan hal lainnya.

Saat ini, tampaknya sulit memisahkan anak-
anak dari media. Anak-anak dalam kesehariannya

mengguna e, menonton TV, bermain
game orfli € nakan internet, membaca
komik, d4 k-anak masa kini adalah
anak-anakV3 r telah terbiasa dengan

kehadirarn 5. Media telah menjadi
bagian seha dupan anak.
Ibu ih, S.Ag., mengatakan

bahwa %ﬂm%anya gambar ataupun

tayangan negatif dari media massa dapat

URIY ERSITAS: =
isdalnya, an aja erasan dari media

mclaImISl'rr M(dcwaba, sinetron, dan
game. Anak belajar merusak lingkungan juga bisa
ctN@NEaSrIMvisi, dan lain
sebagainya. Dari sinilah kadang-kadang anak
belajar bahwa kekerasan adalah jalan keluar untuk
menyelesaikan masalah. Orang tua mempunyai
peranan yang sangat penting, karakter dan
kepribadian anak dipengaruhi oleh lingkungannya,
terutama dari orang tuanya. Setiap orang tua
mempunyai tanggungjawab untuk selalu mengawasi
anaknya dan memperhatikan perkembangannnya.

" 1bid.
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Oleh sebab itu, hal-hal sekecil apapun harus bisa di
antisipasi oleh setiap orang tua mengenai dampak
positif dan negatif yang akan ditimbulkan, terutama
dampak adanya media massa ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan analisis peneliti tentang
implementasi pembelajaran Aqidah Akhlag berwawasan
lingkungan di MAN Yogyakarta I, dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Konsep pembelajaran  Agidah  Akhlag berwawasan
lingkungan di MAN Yogyakarta [ dilakukan dengan
mengintegrasikan materi pendidikan lingkungan hidup dalam
pembelajaran  Agida
mengubah topik pej
mengembangkan pembahasa v

2. Implementasi pcmbﬁja : daﬁ Akhlaq berwawasan
lingkungan di MAN: Yo
beberapa  tahap, |yakni C
pelaksa.naan pembélaﬁgﬂjﬁfﬂ@}n pembelajaran, serta
evaluasi  pembelajaran.  Pada  tahap  perencanaan

pembelajar e grash igh alTﬂ n  hidup
diaplikamtmgﬁvsl sl S{PP serta
bahan ajar. Sedan ada pelaksangan pembelajaran, di
aplikasikan mulai %A ndaltuluan, kegiatan inti,
dan kegia[arlN@@NﬁﬁMelajaran yang
dilakukan adalah penilaian KogmiT, afektif, dan psikomotor.

B. Saran

dalam kelas, tanpa

sudah ada maupun

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
selama proses penelitian, kiranya penyusun akan sedikit
memberikan saran yang dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi seluruh keluarga besar Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta I, khususnya guru mata pelajaran Aqidah
Akhlag guna perbaikan kedepan. Berikut ini merupakan
beberapa saran dari peneliti :
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1. Penulis melihat dalam proses pembelajaran Agidah Akhlaq
berwawasan lingkungan masih bersifat monoton, meskipun
sudah menggunakan beberapa metode pembelajaran, guru
hendaknya menggunakan berbagai macam variasi strategi
mengajar/game edukatif agar proses pembelajaran berjalan
menarik dan menyenangkan.

2. Dalam penulisan RPP seharusnya guru juga memperlihatkan
integrasi  pendidikan lingkungan hidup dalam materi
pembelajaran Aqidah Akhlaq secara jelas. Hal ini sangatlah
penting karena RPP merupakan acuan pembelajaran yang
digunakan oleh guru s proses pembelajaran
dikelas. bt

3. Lebih meningkatkan %e'

%

madrasah, baik kepal:
serta peserta didik |ggar
berwawasan lingkungcg da

budaya peduli lingkungan
6L

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

ana dengan baik dan
aran bersama.
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kembali hasil temuan atas
ayal-ayal dan hadis tentang
tuntunan al-Qur’an dan
Hadis tentang akhlak (adab)
berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu dan
menerima tamu

ekt 9 713

e Mempresentasikan
kesimpulan yang telah
dirumuskan dari hasil
temuannya atas ayat-ayat
dan hadis tentang tuntunan
al-Qur’an dan Hadis tentang
akhlak (adab) berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu
dan menerima tamu dalam
bentuk tabulasi yang
sistematis.

s Mengkritisi hasil temuan
kelompok lain, dalam bentuk
pertanyaan, kritik, mendebat
dan lain sebagainya
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Pembelajaran (RPP) Halaman 1 dari 9

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN

Nomor : 04

Nama Madrasah

: MAN Yogyakarta |

Mata Pelajaran : Aqidah Akhlag
Kelas/Semester ~ : XI/ Gasal
Materi Pokok : Menghayati akhlak (adab) yang baik dalam

Alokasi Wakt

A. Kompetensi Inu
KI'1 : Menghayati dan mengamalkan
KI 2 : Mengembangkan sikap jujur, d

berinteraksi secara efektif d

pergaulan dan keberadaannya

w2, s
Memahami dan merenapkan mﬂl i @Lscplual, prosedural dalam ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

KI 3 :

kebangsaan,

menerapkan

ke & an o €l ng
bakat dan minatnya untuk mEnd€CHhiBin masyab.
: Mengolah, menalar dan mr:l)§ LHWAM ranah abstrak terkait dengan

berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, dan
7 rSkriaem

tnya

duli, santun, percaya diri dalam

dan alam dalam jangkauan

dai ejadian, serta

esuai dengan

pengembangan d]Nme EJSquramandiri dan mampu
menggunakan metdde sest dal IMuar

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetesi Dasar

Indikator

I 4 Menghayati akhlak (adab) yang baik
dalam berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu, dan menerima tamu dengan
wawasan lingkungan

1.4.1

Pembiasaan menghayati  akhlak
(adab) yang baik dalam berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu,
menerima  tamu - dengan  wawasan

lingkungan

dan

dalam  hubungnnya
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dengan hablum minallahi

2.4 Membiasakan akhlak (adab) yang baik | 2.4.1 Pembiasaan menghayati  akhlak
dalam berpakaian, berhias, perjalanan, (adab) yang baik dalam berpakaian,
bertamu, d?n menerima tamu dengan berhias, perjalanan, bertamu, dan
Wi L., menerima tamu dengan wawasan

lingkungan  dalam  hubungnnya

’ ISLIAM gan hablum minannasi

3.4 Memahami akhlak (adab) bej gaian. 3.4.1 &e njelaskan akhlak (adab) dalam
berhias, perjalanan, bertamn; borpakaian,  berhias,  perjalanan,
menerima tamu dengan wawgsgn
lingkungan

tamu dan menerima tamu dengan

©
% Wawasan lingkungan
S m
= (n

4.4 Mensimulasikan akhlak (ada

gkonstruksikan akhlak (adab)
berpakaian, berhias, perjala m berpakaian,  berhias,

bertamu dan menerima imu/@ﬂwj N3 'ﬂ’@f}mn bertamu dan menerima
lingkungan sekitar vy PR/ AN 4N dengan wawasan lingkungan

cumrmdi NIV ERSITAS

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran ini diharapkan
siswa dapat;

I. Mengetahui dan menghayati akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, berhias,

IO S
2. Membiasakan diri"d8lam’| ng; k a (adab) yang baik dalam

berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, dan menerima tamu.

%)

. Mengetahui dan memahami akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu, dan menerima tamu dengan wawasan lingkungan.

4. Menyajikan peta konsep akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu, dan menerima tamu dengan wawasan lingkungan.

D. Materi Pembelajaran

Dilampirkan.
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E. Metode Pembelajaran

a) Observasi

b) Wawasan Lingkungan
c) Penilaian Diri

d) Penilaian Sejawat

e) Jurnal/Catatan

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
a) Buku Pedoman Guru Mapel Akidah Akhlak MA, Kemenag RI, 2015

b) Buku Pegangan Siswa Mapel Mapel A”dah f‘S‘iWM““‘N‘B RI, 2015
(%]

¢) Al-Qur’an dan Terjamahanya

d) Buku penunjang lainnya yang relevan

¢) Media cetak dan clektronik sesuai mat

23

NIVERSITA

VISINOAN\

f) Lingkungan sekitar yang mendukung

G. Langkah-Langkah Pembelajaran ,L,ﬂj - ﬂj’ : '}J

Pertemuan 1

y - .
Kegiatan i q‘llokasi
aktu
Pendahuluan Membuka IS I A M 5 menit
e Salam

e Pretes

SIA
Inti Me: ;Ima — e V 70 menit

e Meclihat perilaku lingkungan orang yang mencrapkan
akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu
dan menerima tamu yang didasarkan pada petunjuk ayat-
ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi

e Membaca ayat-ayat dan hadis-hadis terkait dengan

k.%;

Vi

akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu
dan menerima tamu

Menanya
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e Memberi komentar atau membuat pertanyaan terkait
akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu
dan menerima tamu dengan wawasan lingkungan
berdasarkan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis
Nabi

e Bertanya tentang kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis Nabi yang memberi petunjuk akhlak (adab)
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima
tamu / \

¢ Guru memp) ry}ahl!z% Iil'sﬁam unukimenanggapai
pertanyaan (e, nya

¢ Guru membggiHan,

tanggapan dhgypiswia.
1

Mengeksploras
o Menelusuri ihfarmasi d
terkait dengdnZuntuna
akhlak (adab) Byrpakaiy

in dan

kitar yang
adis tentang
Janan, bertamu

Lish ktrol tang dampak
negatif yang ditimbulkan di lingkungan sekitar terkait

dengan mereka yang mengabaikan tuntunan al-Qur’an

Mengasosiasi
* Dengan lbser\‘A erumuskan

kembali hasil temuan atas ayat-ayat dan hadis tentang

tuntunan al-Ourag dag Ha g@i( (adab)
Il il

*  Menganalisis hasil temuannya atas ayat-ayat dan hadis
tentang tuntunan al-Qur'an dan Hadis tentang akhlak
(adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan
menerima tamu dalam bentk tabulasi yang sistematis

Mengkomunikasikan

*  Mempresentasikan kesimpulan yang telah diramuskan
dari hasil temuannya atas ayat-ayat dan hadis tentang
tuntunan al-Qur’an dan Hadis tentang akhlak (adab)
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima
tamu dalam bentuk abulasi yang sistematis.

Mengkritisi hasil temuan kelompok lain, dalam bentuk

pertanyaan, kritik, mendebat dan lain sebagainya

DISINERSITA S

WY

Penutup

¢ Membaca ayat-ayat dan hadis-hadis terkait dengan
akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu

10 menit
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dan menerima tamu
e Review Topik
e Salam
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
‘Waktu
Pendahuluan Membuka 5 menit
e Salam
e Pretes
* Active Knowledge Sharing
Inti 70 menit

Mengamati ( ISLAM 1
s Melihat perilakudgkungan ornng yang menerapkan

akhlak (adab) j arjan, bertamu
dan menerima petunjuk ayat-
ayat al-Qur'an
* Membaca ayat
akhlak (adab) 4
dan menerima fapm

Menanya T o N
+  Memberi kurr{érrfa’rut M, =faplaan terkait
akhlak (adab) y + nan, bertamu

dan menerima tamu dengan wawasan lingkungan

if dengan
an, bertamu

berpakaia sfperjalangfy bertdmu diin menerima
tamu
e Guru mempersilahkan siswa lain untuk menangg~pai

- INEONESIA

Mengeksplorasi

* Menelusuri informasi dan lingkungan sekitar vang
terkait dengan tuntunan al-Qur an dan Hadis tentang
akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu
dan mencrima tamu

s Mengumpulkan informasi dar berbagai sumber
termasuk media cetak dan clektronik tentang dampak
negatif yang ditimbulkan di lingkungan sckitar terkait
dengan mereka yang mengabaikan tuntunan al-Qur’an

Hadis Nabi yang memben Pclllﬂjuk 1kh]ak (adab)

urdasarkan pcmn juk ayat-ayat al-Qur’ an dan Hadls
J ert. M i
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Mengasosiasikan

¢ Dengan wawasan observasi lingkungan merumuskan
kembali hasil temuan atas ayat-ayat dan hadis tentang
wintunan al-Qur’an dan Harhs tentang akhlak (adab)
berpakaian, berhj

tamu ISLAM

*  Menganalisis ¢Qsil temuannya atusaa
tentang tunthigh al-Qug n Hadik 1
(adab) berpdkaran, jalankd,
menerima tdrof) da ulgs)

[0

Mengkomunikadilan Z

¢ Mempresen @(an kesi an yan
dari hasil te /i at-ayat
tuntunan al-f S teutaﬂ?a
berpakaian, 1% 3

dan Hadis tentang akhlak (adab) berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu dan menerima tamu

mu dan menerima

Layat dan hadis

tntang akhlak

bertamu dan

ang sistematis

ah diramuskan

hadis tentang

khlak (adab)

dan menerima

dalam bentuk

pen.anyaan kritik, mendebm dan lain sebagamya

Penutup

F

)WVEnglTﬁ"c;0 e

bertamu dan menerima tamu

et SLAM

H. Penilaian Hasil BelalN D O N E S I A

I Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur Penilaian:

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

I.

Sikap

a.

Terlibat akuf
pembelajaran
berpakaian,

perjalanan,  bertamu
dan menerima tamu
berbasis lingkungan.

dalam
akhlaq
berhias,

Pengamatan

saat diskusi

Selama pembelajaran dan
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
b. Bekerjasama  dalam
kegiatan kelompok.
c. Toleran terhadap
proses pemecahan
masalah yang berbeda
dan kreatif.
2. | Keterampilan Pengamatan Selama pembelajaran dan
\ saat diskusi
Menyelesaikan masalah (07 ISLAM -
yang berkaitan dengan | < Z
masalah yang dihadirkan i O
Y (0]
3. | Pengetahuan 3
2 l.\ll! %
Menjelaskan  pengertiqrel Tes T (n || Penyelesaian tugas individu
dan makna ilmu kalam. %, ;
o i
IR

eI NPAER SITAS

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Waktu Pengamatan

Tes tertulis

LEMBAR PENGAMATAN PENILATAN SIKAP

: XI/ Gasal

12016/ 2017

: Saat Pembelajaran

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran

AN ONESIA

Kurang baik jika menunjukkan sama sckali tidak ambil bagian dalam pembelajaran
berbasis lingkungan.
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2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
ajeg/konsisten

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok

secara terus menerus dan ajeg/konsis
ISLAM
Indikator sikap toleran terhadap proses ﬁ@mecahnn masalalr% g berbeda dan kreatif.

1. Kurang baik jika sama sckali tid.ltEcrs

Icﬂ
0]

lap proses pemecahan masalah

yang berbeda dan kreatif. g:)

2. Baik jika menunjukkan sudah |adn |kap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda ih belum ajeg/konsisten.

3. Sangat baik jika menunjukkan s rsikap toleran terhadap proses

pemecahan masalah yang berbeda

nenerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom pﬁﬂM@,

No [ NammaSiswa

Sikap

L)
\ >4

SB

TTAS
B[K

SB

AN

|

SIA

Z
m
(W
~
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Keterangan:
KB  :Kurang baik
B : Baik

SB : Sangat baik

Mengetahui,
Kepala MAN Yogyakarta |

Drs. H. Suharto
NIP 196506211994031001

Yogyakarta, 15 Juli 2016

( ISLAM \{juru Mapel

<

SRS

Ihnana Nilna Masroh, S. Pd 1
NIP.

UNIVERSITAS
VISINOAN\

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA




PEMERINTAH KOTAYOGYAKARTA

BADAN LINGKUNGAN HIDUP

o Np ! Telp Fa (6274 313876 YOUGYARARTA 85221

PIAGAM PENGHARGAAN

Nomor : 660 /3538

Z
Walikota Yogyakarta, de ing penghargaan kepada:

MANY TA 1

3

Jalan Sirmarg @aﬂx- yakarta
20 J

n

-t 1

UNIMBESITAS

a ¢
Damikian Jvmgdéﬁé?§slﬁnesﬁnya

Yogyakarta & Desember 2015

an. WALIKOTAYOGYAKARTA
it KET—’AM"BADAN‘%Q&




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN LINGKUNGAN HIDUP

J1. Bimasakti No. | Telp/Fax (0274) 515876 YOGYAKARTA 55221

OGEEIBOG OO

IO I A OMPOTICE IS

rfa 1

ol SHMEY

SWEW” 20is
B  dan B Linglungan "
','\ edi‘él_

Demikian klﬁckﬁt E‘ieﬁvggafaimana mestinya

Yogyakarta, 10 Februari 2015

a.n. WALIKOTA YOGYAKARTA
KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP

£ JRFAN SUSILO, § H.

NIRA 9580720 198903 1 003

ARTS



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

JALAN BIMASAKTINO. | YOGYAKARTA 55221 TELP FAX. (0274) 515876
EMAIL : _ lingkungan/@iogiakota.go.id: EMAILL INTRANET | lingkungandintra. jogikoto,go.iv

KEPUTUSAN KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KOTA YOGYAKARTA TAHUN ANGGARAN 2015

Nomor: 188 /193
TENTANG

PENETAPAN SEKOLAH ADIWIYATA
TINGKAT KOTA YOGYAKARTA FTAHUN 2015

Kepala Badan Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta

Menimbang : 1. bahwa dalam rangka untuik meningkatkan perifaku preduli dan
berbudaya  lin wermg  warga  sekolah  sora puna
mewujudkan [ 'ukigj:m ;; ) \naka perlu penyel enggaraan
Sckolah Pedu : ja ki Jpan;

9

bakwa untuk]
tersebut dala]
Berwawasan |
3. babwa dengas
angka 2 perlu

2015 yang R
Hidup Kota Y

Yogvakarta. o~
Mengingat : l. Undang,-und.m ﬂ ﬂ;‘/“ Jm«iumn ke empiat;

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pemientukan [aerah-

groh B pigst Jg Timur, Jawa
QMVﬁF‘kﬁ* TAS::
dang-lindang ! tfng mhan Dacrah
schagaiman, fubsdy Rebers ali tevak bir dengan Undang-
undang, le $thuu A
4. lnd.mg-un\ angt Z0M tentang Perlindungan dan
Y ) 1 wan k
NEd$ Indonesia Nomor 3
(LT IPh opran Adiwiyata;

6. Peraturan I)u: mh {\mc Yogviakarta Nomor 18 Tahun 2002 tentang
Pengelolaan Kebersihan:

7. Peraturan Daerah Kotz Yogy
Pengelolgan Linghuagan 11

8 Perawran Dacrah Kot Yoy
APBD Kota Yogvakan

9. Peraturan  Walikotw Y
Pengelolaan Ruany fer

plah - Adiwiyata s bagaimana
binaan dan Evaluasi Sckolah
Yogyakarta Tahun 2015;
sebagaimana. ters chut dalam
ivata Kota Yogya karta Tahun
han Kepala Badan Lingkungan
untuk dan atas n ama Walikota

akarta Nomor 1 Tahun 2012 tentang

akarta Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Anggaran 2015;

ria Nomor 5 Tahun 2007 tentang
nika Hijau:

10, Peraturan Wahk Yopyakarta Nomor 79 Tahun 2013 tearany
Pedoman Pela dan Anggaran Pendapatar dan Belanja
Daerah (APBI)) Kok

I1. Peraturan  Walikota Nomor 88  Tahun 2014 tentang

Penjabaran Angparun Pendanatan dan Belanja Dacrab (APBD) Kot

Yogvakarta Tahan 2015

SEGCORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYORARTO
ANDIRIAN - KE DISIPLINAM « KEPEDULI N - REBERSAMAAN

o AT



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

l'embusan:

12. Surat Keputusan Kepala Dinas Pajak Dacrsh dan Pengelola Keuangan
Nomor O5/DPA-SKPLVIZ2005 teptang  Dokumen  Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Satan Kerja Perangkat Daerah (SKPD} Badan
Lingkungan Hidup Kota Yogvakarta Tahun Anggaran 2015,

Kesepakatan Bersama antara Menteri Negara  Lingkungan  Hidup
dengan Menteri Pendidikan Nasional Nemer ; 03/MENLE/02/2010,

Nomor : 01 /11 /KB 7 2010
Teatang Pendidikan  Linghungan Hidup serta Buku Panduan
Adiwiyata Sckolah  Peduli dan  Berbudaya Lingkungan oich
Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia,

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN  KEPALA  BADAN  LINGRKUNGAN  HIDUP KOTA

YOGYAKARTA TENTANG PENETAPAN SEKOLAH ADIWIYATA
TINGKAT KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2015,

Menetapkan Sekcé AShiy@uMingk Kota Yogyakarta Tahun 2015

dengan Nama se imana hn.‘umu%l hlam Lampiran Keputusan, yang

merupakan hagianftfdak e putusan ini.

Sckolah Adiwiya
dimaksud pada [h
Penghargaan dari
bertindak untuk da

\s%' karta Tahun 2015 schagaimana
ikan penghargaan berupa Piagam
Lingkfldan 1idup Kota Yogyakarta yang
alikotaY duvakarta,

n keputusan ini dibebankan padu
Kota Yogyakaria Tahun Angparan

Scgala biayn schagy
Anggaran Penday
2018,

4 sani criakseis ol ductapkan, dengan ketentuan apabila ada
ok Nl:) (i i) :ﬁugx'u} ' A
I S I— A M )mmpk n Jl Yopyakarta

setuar; Wit

KEPALA

FREAN SUSILO, SH
NIP 19580720 198903 | 003

1. Bapak Walikota Yogyakarta (sebugai laparan

2. Asisten Perckonomian dan Pembangunan Sewda kot Yoovakanta
1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4. Kepala Sekolah yang bersangkutan

SEGORO AMARIO
SEMANGAT GOTONG HOTYONUG AGAWE MA NG HGAYOLYORARTO
KEMANDIRIAN = KEDISIPCINAN - KEOF O 1A% RERERSAMAAN
L THes. |



LAMPIRAN

NOMOR

TANGGAL

o Fehraan

KEPUTUSAN KEPALA BADAN LINGKUNGAN
HIDUP KOTA YOGYAKARTA TENTANG
PENETAPAN SEKOLAH ADIWIYATA

TINGKAT KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2015

186/ 193
211y

DAFTAR NAMA SEKOLAH ADIWIYATA
TINGKAT KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2015

NO | KATEGORI NAMA SEKOLAH NILAI
T SD |1, SDNegeri Bhayangkara Yogyakarta 6450
I Kemakmuran No.6 Yogyakara
! 3 o
! 2. SD NL e J Yug, karta 63.50
1‘ I Pmr %—;’AmM«a
") SD Ncb&n 1o :gyakami | 61.00
| JI. Hay m A b
| . (19
2 l SMP . SMP N&glri 62.50
{ | I RW Mongi
| z
i ’ 4. SMP Hardudi | a | 6L00
t I Timohw ) ﬂ
| 5. SMP !\cgm Omvakarta 60.00
: 1. Prof. Dr. Kahar Mumk!rl\'ogyukam
3 S’r{i’sn .

wsem

UNIVﬁRslTA
* SN
tNmoNEsm

KIPALA

IREAN SUSILO, SH
NIP 19580720 198903 1 003

SEGORO AMARTO

SEMANGAT GOIONG

ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYOKARTO

KEMANDIRIAN - HEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA |

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

KOTA YOGYAKARTA
NOMOR : 29E TAHUN 2015

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA SEKOLAH PEDULI DAN

BERBUDAYA LINGKUNGAN (ADIWIYATA)
MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA 1

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA I

bahwa dalam mengembangkan atau melaksanakan Program Adiwiyata
agar dapat berjalan baik, lancar dan terprogram, dipandang perlu

membentuk Tim P skolab-Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Yogyzkagfa
: 1. Peraturan Perfic 2 2013 tentang Standar Nasional

Pendidikan;

2. Peraturan Meptesi Pg . asiotad Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Peng ias Jidii o

3. Peraturan Mel Hidup Nomor 02 Tahun 2009
tentang Pedomiln Pel Adiwiyata;

4. Peraturan Mefipri P Nomor 02 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pel, ata;

5. Surat K ST 13T S ams Fr¥enteri Lingkungan Hidup dan
Menteri Pendidiikati{ f4<iond| NasRd/(3 MENLH/02/2010 dan Nomor
O1I/KB/2010-atdes R tentang Pendidikan Lingkungan

Hidup.

NIVERSITAS

Susunan  Ting B a Sekglah Adiwjvata Madrasah Aliyah Negen
Yogyakanaull“ ‘Egyzkh aighkna tercantum dalam lampiran

Surat Keput:

Segalg big ang timbul akiarl giégmgwa Kgputusan ini dibebankan
kepa ol e \ I8 \tg (ogyakarta |;
Kep#illse @4 :® IR i A‘\, dengan ketentuan

apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.;

Ditetapkan Di - : Yogyakana
Pada Tanggal  : 1 Nopember 2015

Sy
R 11



Lampiran I : Keputusan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta [
Kota Yogyal arta
Nomor :29E/2015
Tanggal : 1 Nopember 2015

SUSUNAN TIM PELAKSANA SEKOLAH PEDULI DAN
BERBUDAYA LINGKUNGAN (ADIWIYATA) MAN YOGYAKARTA 1
KOTA YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 20152016

Pembina : Drs. Jalaluddin, S.Sos. (Camat Gondokusuman)
o Drs. Anif Luhur Kurniawan, S.1P.(Lurah Terban)
_Penanggung Jawab :__Drs. H. Suharto
Ketua TIM ; s Waka Ur. Sarana Prasarana)
Sekretaris 1 aﬂﬂﬁnﬁml(c}a h Tata Usaha)
pad Amin, A (Ka Lab. Keagamaan)

Bendahara
. Ant. (guru Antropologi)

| Coordinator Bidang
AT Pcng_erlhanl.m chudl.a.!
Sekolah Peduli dan Berbudaya

.ab, Biologi)
Ghografi)

__Lingkungan
B Peng,r.mhangun Kurikulum
_ Berbasis Lingkungan o d
@ Pengembangan Kegiatan 3 Smgglh Sampumn. M.A (Waka. Bad:mg,
Berbasis Partisipatif Kesiswaan)
D. Pengelolaan dun Penpembang un }lamnmgmh M Pd. (Waka. Bidang Humas)

Sarana Pendukung Sckoiah . \ (Gflru Agama)
Berwawasan Lingkungan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

070/RECV/15511.2016

Menvaca Surat - KETUA PROGRAM PASCASARJANA  Nomor 436/PPS-MSI/X1/2016
Tanggal : 7 NOVEMBER 2016 Perihal : WIN PENELITIAN/RISET

Menging. 1 P r Nomor 41 Tanun 2008, lentang Penzinan bagl Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Peneitian can
Pengembangan Asing. Badan Usaha Asing den Orang Asing dalam malakukan Kegitan Peneitian dan Pengembangan ot
indonesa.

2 Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 20 Tahun 2011, lentang Pedoman Peneltian dan 0 gan di Lingkung

K-m'nlmn Dalam Negen dan Pemerintah Daemh;
3 Daeran Isti b karia Nomar 37 Tahun 2008, tenlang Rincan Tugas dan Fungs Saluan Organsas: &

Lingkungan Sekrelarial Dnun dan s.lmton-l Dewan Parwakian Rakyal Daesah.
4 Py Daemnh Yogy Nomor 18 Tahun 2009 tentang P e Penzinan, Re @

B Survel, , Peng gan, Pengkajian, dan Studi L gan d: Doerah Yogy
DILJINKAN uniuk melskukan kegistan surmipeneRian/pend -dpe}vﬁhﬁMngu studi lapangan kepada-
Nama MUARIF SALAM 7 NiPNiM - 15913074
alamal  :PROGRAM PASCASARJANA FAKULIA , MAGISTER STUDI ISLAM ,

Jugu (IMPLEMENTAS| PEMBELAJARAN [AGIDA a EIU WASAN LINGKUNGAN DI
MADRASAH ALIYAH NEGER! YO A

Lokes DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DA

Wakty & NOVEMBER 2016 s/¢ 8 FEBRUAR

Dengan Ketentuan
1.k kan surat
kspada BugalWabkota melalui nsiiusi nnq berwenans X

L *) daa Daerh DIY

Iy wmian/p
pang:

kana melalui Bro Adminstrasi Pembangunan Seida
prov go.id dan menunjukkan celakan ask yang sudah

DW dalam compacl disk (CD) maupun mengunggah {upi o3H]
disahkan dan dibubuhi cap institus:;
3 Ipn mi harya diperg unick k llnlh dan G yang bertghu dn lokass kegiatan:

4 o penellan dapal dipepania: & In.i de De! bera; hiunya seleiah mengajukan
perpanjngan melbbli website bn
5. Ipn yang Cioenkan dapst dioat lu @

Dikatuarkan di Yogyokarta

ISLAM i
A.n Sewetans Daesh

Asislen Perekonoman dan Pembangunan

INDONE Sl gty
/;;k ;’E BRY 5 7

“ -_ X/
\‘b@lm—!tﬂ.‘(ﬁﬂ »iby
MGZCWMM 6

08

Tembyson

1. GUEERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. KETUA PROGRAM PASCASARJANA , UNIVERSITAS ISLAM INDONE SIA
5. YANG BERSANGKUTAN
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